Persepsi Masyarakat Kelurahan Pandang Kecamatan Panakkukang Kota Makassar Tentang Riba by Amiruddin, Amiruddin
TINGKAT PEMAHAMAN MASYARAKAT KELURAHAN PANDANG 
KECAMATAN PANAKKUKANG KOTA MAKASSAR TENTANG RIBA 
 
 
 
 
SKRIPSI 
 
Skripsi Diajukan Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Memperoleh 
Gelar Sarjana S.EI Pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
UIN Alauddin Makassar 
 
Oleh: 
AMIRUDDIN 
10200111007 
 
 
JURUSAN EKONOMI ISLAM 
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ALAUDDIN  
MAKASSAR 
2015 
 
 II 
 
PERNYATAAN KEASLIAN 
Mahasiswa yang bertandatangan di bawah ini: 
Nama    : AMIRUDIN 
NIM    : 10200111007 
Tempat/Tgl. Lahir  : Mantawa 20 Oktober 1992 
Jurusan/program studi : Ekonomi Islam 
Fakultas   : Ekonomi Dan Bisnis Islam 
Judul : Tingkat Pemahaman Masyarakat Kelurahan Pandang 
Kecamatan Panakkukang Kota Makassar Tentang 
Riba 
Menyatakan dengan sesungguhnya dan penuh kesadaran bahwa skripsi ini benar 
adalah karya ilmiah saya sendiri. Jika di kemudian hari ternyata di dalam naskah 
skripsi ini dapat dibuktikan terdapat unsur-unsur jiplakan, tiruan, plagiat atau dibuat 
oleh orang lain, saya bersedia menerima sanksi atas perbuatan tersebut dan diproses 
sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku (UU No. 20 Tahun 2003, 
pasal 25 ayat 2 dan pasal 70). 
 
 
Makassar, 08 Maret 2016 
Penyusun, 
 
        Amirudin 
 NIM. 10200111007 
  
III 
 
KATA PENGANTAR 
نيحرلا نوحرلا الله نسب 
 ان ديس نيلسرولاو ءايبن لاا فرشا ىلع ملاسلاو ةلاصلا و نيول اعلا بر لله دوحلا
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ABSTRAK 
Naman       : Amiruddin 
Nim        : 10200111007 
Jurusan       : Ekonomi Islam 
Judul Skripsi :Persepsi Masyarakat Kelurahan Pandang Kecamatan 
Panakkukang Kota Makassar Tentang Riba 
Skripsi ini membahas tentang persepsi masyarakat Kelurahan Pandang 
Kecamatan Panakkukang Kota Makassar tentang riba. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengatahui bagaimana persepsi riba di kalangan masyarakat di Kelurahan Pandang. 
Jenis penelitian  ini adalah penelitian kuantitatif deskriptif dan model 
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan metode observasi, 
wawancara, koesioner dan studi kepusatakaan yang dilakukan secara sistematik 
berdasarkan tujuan penelitian. Sampel penelitian ini sebanyak 30 orang masyarakat 
Kelurahan Pandang. Metode analisis yang digunakan adalah uji valitas, uji rehabilitas 
dan uji regresi sederhana pengolahan data statistik dalam penelitian ini menggunakan 
bantuan program olah data SPSS versi 21. 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa dari hasil regresi secara simultan 
diketahui bahwa nilai R-hitung diperoleh sebesar 0,986 lebih besar dan R tabel 
sebesar 0,3783 jika nilai R-hitung lebih besar dibandingkan R-tabel maka nilainaya 
signifikan dan dapat diterima. Dari hasil perhitungan koefisien korelasi , diperoleh 
nilai R sebesar 0,945 angka ini menunjukan bahwa tingkat pengatahuan masyarakata 
Kelurahan Pandang tentang riba sebesar 94,5%. Riba adalah pengambilan tambahan 
baik dalam transaksi jual beli maupun pinjam-meminjam secara batil atau 
bertentangan dengan prinsip muamalah dalam islam. Penelitian ini diharapkan 
menjadi salah satu reperensi bagi masyarakat umum dalam melakukan kegiatan 
muamalah. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Allah menciptakan manusia di dunia ini untuk saling membutuhkan satu 
samalain, karena setiap orang tidak memiliki segala yang diperlukannya melainkan 
saling ketergantungan. Tetapi, orang memiliki sebagian dari apa yang tidak dia 
butuhkan dan masih memerlukan kepada apa yang tidak diperlukan oleh orang lain. 
Maka Allah mengilhamkan kepada manusia agar mereka saling tukar menukar barang 
dan keperluan dengan cara bermuamalah (jual beli dan transaksi). Sehingga hidup 
mereka dapat menjalani hibup sebagaimana mestinya dan mesin kehidupan dapat 
berjalan dengan baik dan berproduksi. 
Ketika Nabi Muhammad Saw diutus, orang-orang Arab telah memiliki system 
jual beli dan tukar menukar barang atau yang disebut dengan barter. Maka beliau 
membiarkan sebagian dari system yang ada tidak bertentangan dengan dasar-dasar 
atau prinsip-prinsip syariat Islam yang beliau bawa. Namun, beliau melarang 
sebagian system yang ada pada waktu itu yang tidak sesuai dengan tujuan dan 
petunjuk-petunjuk syariat Islam. Larangan tersebut berkisar dalam beberapa hal, yaitu 
diantaranya membantu perbuatan maksiat,penipuan, eksploitasi,kedzaliman terhadap 
salah satu pihak yang mengadakan transaksi, dan hal-hal lain seperti itu.
1
 
Allah telah menurunkan syariat bagi hamba-Nya dan membolehkan bagi 
mereka pekerjaan-pekerjaan yang dapat membawa kemaslahatan bagi mereka, 
membangun hidup kemasyarakatan dan menumbuhkan perekonomian, yakni 
                                                          
1
Yusuf Al- Qaradhawi, Al-Halal wal Haram fil Islam (Halal Haram dalam Islam), (Jakarta: 
Akbar, 2004), h. 319. 
 2 
 
 
 
pekerjaan yang dapat memberikan kebaikan bagi mereka baik di dunia maupun di 
akhirat, serta mengharamkan bagi mereka pekerjaan-pekerjaan buruk dan muamalah-
muamalah yang haram yang dapat merusak akhlak mereka, meruntuhkan bangunan 
kemasyarakat dan Melemahkan perekonomian. Di antara pekerjaan yang dibolehkan 
oleh Allah Swt yang dimaksud di sini adalah jual beli, sedangkan pekerjaan yang 
dilarang bahkan diharamkan adalah riba.
2
  
Istilah riba telah dikenal dan digunakan dalam transaksi-transaksi 
perekonomian oleh masyarakat arab sebelum datangnya Islam. Akan tetapi pada 
zaman itu riba yang berlaku adalah merupakan tambahan dalam bentuk uang akibat 
penundaan pelunasan hutang dengan demikian, riba dapat diartikan sebagai 
pengambilan tambahan dalam hutang piutang secara batil atau bertentangan dengan 
kaidah syari'at Islam. Riba tidak hanya dikenal dalam Islam saja, tetapi dalam agama 
lain (non-Islam) riba telah dikenal dan juga pelarangan atas perbuatan pengambil 
riba, bahkan pelarangan riba telah ada sejak sebelum Islam datang menjadi agama. 
Kegiatan transaksi yang mengandung riba merupakan kegiatan transaksi yang 
secara tegas diharamkan bahkan pengharamannya telah menjadi aksioma dalam 
ajaran Islam. Riba merupakan transaksi yang mengandung unsur eksploitasi terhadap 
para peminjam (debitor) bahkan merusak akhlak dan moralitas manusia. 
Pengharaman ini tidak hanya berlaku pada agama Islam saja, akan tetapi dalam 
agama-agama samawi juga melarangnya bahkan mengutuk pelaku riba.
3
 
                                                          
2
Syekh Abdurrahman as-Sa’di, dkk, Fiqh Jual Beli: Panduan Praktis Bisnis Syariah (Jakarta: 
Senayan Publishing, 2008), h. 141. 
3
Muhammad dan R. Lukman Fauroni, Visi al-Qur'an tentang Etika dan Bisnis, (Jakarta: 
Salemba Diniyah, 2002), h. 152. 
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Dalam bingkai ajaran Islam, aktipitas ekonomi yang dilakukan oleh manusia 
untuk dikembangkan memiliki beberapa kaidah dan etika atau moralitas dalam 
syari'at Islam. Allah telah menurunkan rizki ke dunia ini untuk dimanfaatkan oleh 
manusia dengan cara yang telah dihalalkan oleh Allah dan bersih dari segala 
perbuatan yang mengandung riba. Diskursus mengenai riba dapat dikatakan telah 
"klasik" baik dalam perkembangan pemikiran Islam maupun dalam peradaban Islam 
karena riba merupakan permasalahan yang pelik dan sering terjadi pada masyarakat, 
hal ini disebabkan perbuatan riba sangat erat kaitannya dengan transaksi-transaksi 
dibidang perekonomian (dalam Islam disebut kegiatan muamalah) yang sering 
dilakukan oleh manusia dalam aktipitasnya sehari-hari. Para ulama menetapkan 
dengan tegas dan jelas tentang pelarangan riba, disebabkan riba mengandung unsur 
eksploitasi yang dampaknya merugikan orang lain, hal ini mengacu pada kitabullah 
dan Sunnah Rasul serta ijma' para ulama. Bahkan dapat dikatakan tentang 
pelarangannya sudah menjadi aksioma dalam ajaran Islam. Babarapa pemikir Islam 
berpendapat bahwa riba tidak hanya dianggap sebagai sesuatu yang tidak bermoral 
akan tetapi merupakan sesuatu yang menghambat aktifitas perekonomian masyarakat, 
sehingga orang kaya akan semakin kaya sedangkan orang miskin akan semakin 
miskin dan tertindas.
4
 
Dengan kemajuan zaman, berbagai persoalan senantiasa hadir dalam 
kehidupan manusia persoalan ekonomi khususnya, maka Islam hadir dengan 
memberikan perhatian penuh terhadap permasalahan tersebut agar terwujudnya 
masyarakat yang makmur dan sejahtera, sehingga muncul konsep ekonomi Islam 
                                                          
4
Suhrawardi K Lubis, Konsep, Produk dan Implementasi Operasional Bank Syari'ah, 
(Jakarta: Djambatan, 2002), h. 35. 
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yang berlandaskan pada Al-Qur’an dan hadist dengan menitik beratkan pada nilai-
nilai keadilan dan keseimbangan. Islam tidak mengajarkan pemerataan ekonomi, tapi 
Islam lebih mendukung pada kesamaan sosial dalam masyarakat, sebab strata kelas 
dalam masyarakat sangat cepat berkembang yang berakibat pada terjadinya jurang 
pemisah, persaudaraanpun retak dan terpecah belah, akan tetapi kalau kesamaan 
sosial maka ketentraman dan kebahagiaan yang didapatkan sehingga terwujudnya 
persaudaraan.
5
 
Riba merupakan usaha kotor dan haram. Merupakan hasil usaha yang tecela 
dan tidak ada berkahnya, bahkan hanya mendatangkan malapetaka dan bahaya bagi 
siapa saja yang ikut serta dan membantu mensukseskan segala transaksi riba; baik 
pemberi modal, peminjam, penulis dan saksi. Memberi bantuan harta dan tenaga 
dalam rangka melancarkan transaksi, menyewakan gedung, peralatan kantor dan 
transportasi untuk proses kelancaran transaksi, atau memberi motivasi dan 
rekomendasi bagi para pelaku riba. Atau melakukan pembelaan terhadap mereka 
dalam kasus hukum, melindungi dan mengamankan mereka. Atau seluruh tindakan 
yang bersifat mendukung, melancarkan dan mensukseskan transaksi riba yang 
terkutuk serta sarat dengan tindakan aniaya. Maka, secara langsung atau tidak, 
mereka telah menyatakan perang dengan Allah dan RasulNya. Seluruh bentuk 
transaksi riba akan membawa akibat buruk, dosa besar, malapetaka dan 
menjerumuskan para pelakunya kepada jurang kenistaan, serta mendatangkan bahaya 
bagi pribadi dan masyarakat, baik di dunia dan akhirat. 
Berdasarkan hasil pengamatan yang peneliti dapatkan di lapangan terkait 
proses transaksi yang mengandung unsur riba pada wilayah Kelurahan Pandang 
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Afzalur Rahman, Doktrin Ekonomi Islam, (Yogyakarta: PT Dana Bakti Wakaf, 1995), h.122. 
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Kecamatan Panakkukang Kota Makassar, peneliti mengamati adanya proses transaksi 
yang mengandung unsur riba seperti kegiatan muamalah yang dilakukan oleh rentenir 
dan banyaknya lembaga keuangan seperti bank-bank konfensional. Dari fakta 
tersebut peneliti termotivasi untuk menganalisis lebih mendalam tentang proses 
transaksi yang mengandung unsur riba tersebut. 
B. Rumusan Masalah  
 Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka pokok 
masalah yang dijadikan sebagai fokus penelitian ini adalah Sejauh Mana Tingkat 
Pemahaman masyarakat Kelurahan Pandang tentang riba? 
C. Definisi Operasional Variabel 
1. Persepsi Masyarakat 
  Persepsi merupakan proses internal yang memungkinkan kita memilih, 
mengorganisasikan, dan menafsirkan rangsangan dari lingkungan kita, dan proses 
tersebut mempengaruhi perilaku.
6
 
2. Riba 
  Riba adalah tambahan uang atas modal yang diperoleh dengan cara yang 
dilarang oleh syara', baik dengan jumlah tambahan yang sedikit atau pun dengan 
jumlah tambahan banyak.
7
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D. Kajian Pustaka 
Dalam hubungannya dengan telaah pustaka, ada beberapa buku yang 
mengungkapkan masalah riba, di antaranya: 
a. Muhammad Syafi'i Antonio dalam bukunya Bank Syari'ah Dari Teori Ke 
Praktek mengungkapkan bahwa ada beberapa pendapat dalam menjelaskan 
riba, namun secara umum terdapat benang merah yang menegaskan bahwa 
riba adalah pengambilan tambahan, baik dalam transaksi jual beli maupun 
pinjam meminjam secara batil atau bertentangan dengan prinsip muamalah 
dalam Islam.
8
 
b. Ahmad Rofiq, dalam bukunya Fiqh Aktual: Sebuah Ikhtiar Menjawab, 
Berbagai Persoalan Umat menegaskan, "riba" merupakan kebiasaan dalam 
tradisi berekonomi masyarakat jahiliyah. Karena itu pelarangannya pun 
dilakukan secara bertahap, karena menjadi kebiasaan yang mendarah 
daging".
9
 
c. Dawam Raharjo dalam bukunya Ensiklopedi al-Qur’an bahwa istilah dan 
persepsi mengenai riba begitu hidupnya di dunia Islam, sehingga terkesan 
seolah-olah doktrin riba adalah khas Islam. Orang sering lupa bahwa hukum 
larangan riba, sebagaimana dikatakan oleh seorang muslim Amerika, Cyril 
Glasse yang dikutip Dawam Raharjo, tidak diberlakukan di negeri Islam 
modern mana pun. Sementara itu, tidak banyak yang tahu bahwa di dunia 
Kristen selama satu millennium, riba adalah barang terlarang dalam 
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Muhammad Syafi'i Antonio, Bank Syari'ah Dari Teori Ke Praktek, (Jakarta: Gema Insani 
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pandangan teolog, cendekiawan maupun menurut undang-undang. Tetapi 
memang praktek itu sulit diberantas, sehingga berbagai penguasa terpaksa 
melakukan pengaturan dan pembatasan terhadap bisnis pembungaan uang 
itu.
10
 
d. Muhammad Muslehuddin dalam bukunya Sistem Perbankan Islam membagi 
riba dalam dua jenis yaitu nasiah dan fadhal. Perkataan Nasih berarti 
penundaan waktu untuk membayar yang diberikan kepada si pengutang. 
Disebut nasih karena pemiutang dapat dikatakan memaafkan penundaan 
pembayaran utang tersebut dengan ganti rugi tambahan atas modalnya. 
Perkataan fadhal berarti lebihan yang dikenakan dalam pertukaran atau 
penjualan barang yang sama jenisnya atau bentuknya (umpamanya gandum, 
padi, lembu, kambing dan sebagainya).
11
 
e. Fuad Mohd Fachruddin dalam bukunya Riba dalam Bank, Koperasi, 
Perseroan dan Asuransi menyatakan, soal riba memang soal yang 
mengancam masyarakat, karena riba bertentangan dengan jiwa sosial. Riba 
memeras darah seseorang yang membutuhkan pertolongan dalam keadaan 
terdesak.
12
 
f. Muhammad Nejatullah Siddiqi dalam bukunya Aspek-Aspek Ekonomi Islam 
memberi pandangan bahwa raison d'etre dari proposisi ini merupakan 
larangan tegas Al-Qur’an tentang riba, yang mana para ahli hukum muslim 
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harus selalu menafsirkan segala macam bunga, riba atau kalau tidak yang 
terlepas dari sifat dan tujuan dari pinjaman.
13
 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian   
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Tujuan penelitian 
a. Untuk mengetahui tingkat pemahaman masyarakat yang berada di kelurahan 
Pandang tetang  riba. 
2. Kegunaan penelitian 
a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pemikiran baik untuk 
pemerintaha maupun bagi masyarakat khususnya masyarakat kelurahan Pandang. 
b. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan perbandingan oleh masyarakat 
dan pemerhati hukum Islam dalam melihat kontoversi setatus hukum riba. 
F. Sistematika Penulisan  
Dalam sistematika penulisan ini, agar dapat mengarah pada tujuan yang telah 
ditetapkan, maka skripsi ini disusun sedemikian rupa secara sistematis yang terdiri 
dari lima bab yang masing-masing menampakkan karakteristik yang berbeda namun 
dalam satu kesatuan tak terpisah. 
Bab I, berisi pendahuluan yang meliputi: latar belakang masalah, perumusan 
masalah, tujuan penelitian, tinjauan pustaka, dan sistematika penulisan.  
Bab II, membahas tentang pengertian persepsi, masyrakat dan tinjauan umum 
tentang riba yang meliputi: riba secara umum pengertian riba, landasan hukum riba, 
macam-macam riba, baik dari segi tinjauan al-Qur’an dan larangan riba dari sudut 
pandang beberapa agama. 
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Bab III, mengemukakan metode penelitian yang meliputi: lokasi penelitian, 
populasi sampel, jenis dan sumber data, tehnik pengumpulan data, metode analisis, 
variabel penelitian. 
Bab IV, berisi analisis pemikiran maupun persepsi Masyarakat Keluarah 
Pandang Kecamatan Panakkukang Kota Makassar yang meliputi tingkat pengatahuan 
akan definisi maupun keharamanya dalam hukum agama serta penerapan dalam 
kehidupanya sehari-hari. 
Bab V, berisi penutup, kesimpulan dan saran-saran yang dianggap penting dan 
relevan dengan tema skripsi ini. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Penelitian Terdahulu 
Kegiatan penelitian selalu bertitik tolak dari pengetahuan yang sudah ada. 
Pada umumnya semua ilmuan akan memulai penelitiannnya dengan cara menggali 
apa yang sudah dikemukakan atau ditemukan oleh ahli-ahli sebelumnya. Pemanfaatan 
terhadap apa-apa yang dikemukakan atau ditemukan oleh ahli tersebut dapat 
dilakukan dengan mempelajari, mendalami, mencermati, menelaah dan 
mengidentifikasi hal-hal yang sudah ada, untuk mengetahui apa yang sudah ada dan 
apa yang belum ada melalui laporan hasil penelitian dalam bentuk jurnal-jurnal atau 
karya ilmiah. 
1. Amien Paryono Penulis skripsi yang berjudul Riba dalam Perspektif Muh. 
Syafi’i Antonio (Studi Atas Pemikirannya dalam Buku Bank Syari’ah dari Teori ke 
Praktek), dalam temuannya mengungkapkan bahwa di antara dampak ekonomi riba 
adalah dampak Inflatoir yang diakibatkan oleh bunga sebagai biaya uang. Hal 
tersebut disebabkan karena salah satu elemen dari penentuan harga adalah suku 
bunga. Semakin tinggi suku bunga, semakin tinggi juga harga yang akan ditetapkan 
pada suatu barang. Dampak lainnya adalah bahwa utang, dengan rendahnya tingkat 
penerimaan peminjam dan tingginya biaya bunga, akan menjadikan peminjam tidak 
pernah keluar dari ketergantungan.
13
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2. Skripsi yang berjudul riba dan bunga bank perspektif Muh. Hatta yang di 
susun oleh wkhyu ihkwan dalam penyusunannya mendapat kesimpulan ada satu hal 
yang perlu dicatat bahwa semua ilmuan baik mufassir klasik maupun pemikir modern 
sepakat untuk mengatakan bahwa riba adalah hukumnya haram. Menjadi pertanyaan 
adalah apakah bunga bank termasuk pada klasifikasi riba atau tidak? Disini ada dua 
pendapat: pendapat pertama, pendapat yang menggolongkannya kedalam riba dan 
pendapat yang kedua yang tidak menggolongkannya ke dalam riba. Selanjutnya 
penyusun akan memberikan kesimpulan dari skripsi ini.  
1. Riba yang dimaksud Moh. Hatta adalah semata-mata konsumtif artinya bunga 
uang yang di luar perikemanusiaan yang bersifat melebihkan (berlipat ganda) 
dan menimbulkan penindasan dan penganiayaan (zulm) bagi si peminjam. 
Sedang bunga bank itu sendiri sangat berbeda dengan riba, menurut beliau 
bunga bank tidak ada paksaan, pemerasan di dalamnya, melainkan bunga 
bank memberikan suatu sarana dan motivasi kepada peminjam untuk 
melakukan suatu usaha.  
2. Menurut pandangan Moh. Hatta riba, merupakan suatu perbuatan yang akan 
menimbulkan penindasan, eksploitasi terhadap orang yang sedang 
membutuhkan pinjaman. Riba yang dimaksud yaitu terdapat dalam pinjaman 
konsumtif (primer/pokok) yaitu pinjaman digunakan untuk kebutuhan sehari-
hari misalnya makan, minum, obat-obatan dan sebagainya, praktek ini yang 
terjadi pada masa jāhiliyyah. Sedangkan bunga bank itu sendiri yang 
dimaksud adalah pinjaman produktif yaitu pinjaman yang digunakan si 
peminjam untuk melakukan suatu usaha (kegiatan produktif) seperti bertani, 
 12 
 
 
 
 
 
 
  
berdagang atau usaha-usaha lainnya yang dapat menolong dan memperbaiki 
perekonomian mereka, dan beliau juga mengatakan bahwa bunga bank sesuai 
dengan prinsip-prinsip muamalat (kerja sama dan tolong-menolong). 
3. Berbagai masalah kontemporer (perbankan) di dalam kehidupan umat Islam, 
yang tidak terdapat ketetapan hukum yang pasti di dalamnya (khilafiyah), 
tentu sering menimbulkan perbedaan pandangan di kalangan umat Islam. 
Namun dalam pandangan Moh. Hatta dan sebagian ulama kontemporer 
(modernis) khususnya di Indonesia mengatakan, bahwa kehadiran lembaga-
lembaga perbankan telah banyak dimanfaatkan oleh umat Islam untuk 
mengembangkan suatu usaha, baik dalam bidang ekonomi, sosial dan mapun 
pendidikan. Oleh karena itu, bunga bank dapat dikatakan berdampak positif 
bagi kehidupan masyarakat dan pertumbuhan ekonomi nasional.
14
 
3. Skripsi yang berjudul Analisis Pendapat Afzalur Rahman tentang Riba dan 
Bank, disusun oleh „Arifah Dalam kesimpulannya, penyusun skripsi ini 
mengungkapkan, jika orang sudah tidak mengharapkan tafsiran ayat-ayat suci al-
Qur‟an secara benar (yang menyangkut riba) sudah selayaknya bagi umat Islam tidak 
perlu lagi untuk memperbincangkan lebih rinci lagi tentang apa itu kelebihan bank 
tanpa bunga, dan kekurangan bank dengan sistem bunga, yang di dalam al-Qur'an 
jelas-jelas dilarang. Tetapi sayangnya, seringkali orang-orang membiarkan prasangka 
mereka memainkan peran yang penting di dalam menginterpretasikan ayat-ayat 
tersebut. Sikap semacam ini telah muncul, khususnya semenjak munculnya revolusi 
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industri di mana pada saat itu modal memainkan peran yang amat penting di bidang 
industri dan komersial.
15
 
B. Tinjauan Umum Tentang Persepsi Masyarakat 
1. Pengertian persepsi 
Pengertian presepsi dalam kamus ilmiah adalah pengamatan, penyusunan 
dorongan-dorongan dalam kesatuan-kesatuan, hal mengetahui, melalui indera, 
tanggapan (indera) dan daya memahami.
16
 Oleh karena itu, kemampuan manusia 
untuk membedakan mengelompokkan dan memfokuskan yang ada dilingkungan 
mereka disebut sebagai kemampuan untuk mengorganisasikan pengamatan atau 
persepsi.
17
 Persepsi merupakan suatu proses yang didahului oleh suatu penginderaan 
yaitu merupakan proses yang berwujud diterimanya stimulus oleh individu melalui 
alat reseptornya. Untuk lebih memahami persepsi berikut adalah beberapa definisi 
persepsi menurut pakar psikologi antara lain sebagai berikut: 
Psikologi sosial mengamati kegiatan manusia dari segi-segi ekstern 
(lingkungan sosial, fisik, peristiwa-peristiwa, gerakan-gerakan massa) maupun segi 
intern ( kesehatan fisik perorangan, semangat, emosi). Psikologi sosial juga dapat 
menjelaskan bagaimana kepemimpinan tidak resmi dapat menentukan keputusan 
dalam kebijaksanaan politik dan kenegaraan, bgaimana sikap (atitude) dan harapan 
(expectation) masyarakat dapat melahiran tindakan-tindakan serta tingkah laku yang 
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berpegang teguh pada tuntutan-tuntutan sosial (conformity), bagaimana motivasi kerja 
dapat ditinggkatkan sehingga memperbayak produksi kerja melalui penanaman 
penghargaan terhadap waktu dan usaha. Betapa nilai-nilai budaya yang bertahun-
tahun lamanya diterima masyarakat dapat melahirkan tingkah laku politik yang relatif 
stabil. Psikologi sosial juga dapat menerangkan sikap dan reaksi kelompok terhadap 
keadaan yang dianggap baru, asing atau yang bertentangan dengan konsensus 
masyarakat mengenai suatu gejala sosial tertentu.
18
 
Menurut pendapat Kartini Kartono, persepsi adalah pengamatan secara global, 
belum disertai kesadaran, sedang subyek dan obyeknya belum terbedakan satu dari 
lainya (baru ada proses yang memiliki tanggapan).
19
 Sedangkan menurut Bimo 
Walgito, persepsi adalah pengorganisasian, penginterpretasian, terhadap stimulus 
yang diterima oleh organisme atau individu sehingga merupakan aktivitas yang 
integrated dalam diri.
20
 
Persepsi adalah sekumpulan tindakan mental yang mengatur sensorik menjadi 
suatu pola bermakna.
21
 Kemampuan persepsi adalah sesuatu yang sifatnya bawaan 
dan berkembang pada masa yang sangat dini. Meskipun kebanyakan kemampuan 
persepsi bersifat bawaan, pengalaman juga memaikan peranan penting. Kemampuan 
bawaan tidak akan bertahan lama karena sel-sel dalam syaraf mengalami 
kemunduran, berubah, atau gagal membentuk jalur sayraf yang layak. Secara 
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Miriam Budiardjo, Dasar-Dasar Ilmu Politik, (Jakarta:PT. Gramedia Pustaka Utama, 
Jakarta, 2008), h. 24. 
19
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keseluruhan, kemampuan persepsi kita ditanamkan dan tergantung pada 
pengalaman.
22
 
Proses terjadinya persepsi melalui tiga proses yaitu proses fisik, proses 
fisiologis dan proses psikologis. Proses fisik berupa obyek menimbulkan stimulus, 
lalu stimulus mengenai alat indera atau reseptor. Proses fisiologi berupa stimulus 
yang diterima oleh indera yang diteruskan oleh saraf sensoris ke otak. Sedangkan 
proses psikologis berupa proses dalam otak sehingga individu menyadari stimulus 
yang diterima.
23
 
2. Faktor yang mempengaruhi persepsi 
a. Diri yang bersangkutan. Apabila seseorang melihat dan berusaha memberikan 
interpretasi tentang apa yang dilihat. Karakteristik individu yang turut 
berpengaruh antara lain sikap, motif, kepentingan, pengalaman dan harapan. 
b. Sasaran persepsi yang mungkin berupa orang, benda atau peristiwa. Sasaran 
ini berpengaruh antara persepsi. 
c. Faktorsituasi persepsi harus dilihat secara kontekstual yang artinya bahwa 
dalam situasi mana persepsi itu timbul perlu mendapatkan perhatian. Situasi 
merupakan faktor yang turut berperan dalam menumbuhkan persepsi.
24
 
Sementara David Krech dan Richard, menyebutkan sebagai faktor fungsional, 
faktor struktural, faktor situasional dan faktor personal.  
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23
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a. Faktor fungsional adalah faktor yang berasal dari kebutuhan, pengalamanmasa 
lalu dan hal-hal yang termasuk apa yang kitasebut sebagai faktor-faktor 
personal. Faktor personal yang menentukan persepsi adalah objek-objek yang 
memenuhi tujuan individu yang melakukan persepsi. 
b. Faktor struktural adalah faktor yang berasal semata-mata dari sifat. Stimulus 
fisik efek-efek saraf yang ditimbulkan pada system saraf individu. 
c. Faktor-faktor situasional, faktor ini banyak berkaitan dengan bahasa 
nonverbal. Petunjuk proksemik, petunjuk kinesik, petunjuk wajah, petunjuk 
paralinguistik adalah beberapa dari faktor situasional yang mempengaruhi 
persepsi. 
d. Faktor personal faktor  ini terdiri atas pengalaman, motivasi dan 
kepribadian.
25
 Dengan demikian dari beberapa konseppersepsi diatas dapat 
dismpulkan bahwa persepsi adalah proses pengorganisasian dan proses 
penafsiran seorang terhadap stimulasi yang dipengaruhi oleh berbagai 
pengetahuan, keinginan dan pengalaman yang relevan terhadap stimulasi yang 
dipengaruhi oleh perilaku manusia dalam menentukan pilihan hidupnya. 
2. Pengertian Masyarakat 
Manusia adalah mahluk sosial yang hidup bermasyarakat, hidup 
bermasyarakat dapat diartikan sebagai hidup dalam suatu pergaulan. Kata masyarakat 
berasal dari bahasa arab ‘syaraka’ yang artinya ikut serta (partisipasi). Sedangkan 
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dalam bahasa Inggris dipakai istilah ‘society’ yang berasal dari kata socius’ yang 
artinya kawan.  
Aristoteles mengemukakan bahwa manusia ini adalah ‘zoon politicon’ yaitu 
makhluk sosial yang hanya menyukai hidup bergolongan atau sedikitnya mencari 
teman bersama lebih suka dari pada hidup tersendiri.
26
 
Menurut kamus besar Bahasa Indonesia, masyarakat merupakan sekelompok 
manusia yang bertempat tinggal dalam suatu wilayah tertentu dengan batas-batas 
yang jelas dan menjadi faktor utamanya ialah adanya hubungan yang kuat di antara 
anggota kelompok dibandingkan hubungan dengan orang-orang diluar kelompoknya, 
Sedangkan menurut Hasan Sadhily, masyarakat adalah golongan besar atau kecil 
terdiri dari beberapa manusia, yang dengan atau karena sendirinya bertalian secara 
golongan dan pengaruh-mempengaruhi satu sama lain. Pengaruh dan pertalian 
kebatinan yang terjadi dengan sendirinya menjadi unsur yang ada bagi masyarakat. 
Masyarakat bukanya ada dengan hanya menjumlahkan adanya orang-orang saja, 
diantara mereka harus ada pertalian satu sama lain.
27
 
Masyarakat merupakan satu kesatuan yang selalu berubah karena proses 
masyarakat yang menyebabkan perubahan itu. Dalam zaman biasa masyarakat 
mengenal kehidupan yang teratur dan aman, disebabkan oleh karena pengorbanan 
sebagian kemerdekaan dari anggota-anggotanya, baik dengan paksa maupun sukarela. 
Pengorbanan disini dimaksudkan menahan nafsu atau kehendak sewenag-wenang 
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Lukman Surya Saputra, Pendidikan Kwarganegaraan, (Bandung: Setia Purna Inves, 2007), 
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untuk mengutamakan kepentingan dan keamanan bersama. Dengan paksa berarti 
tunduk kepada hukum-hukum yang telah ditetapkan (Negara, perkumpulan dan 
sebagainya) dengan sukarela berarti menurut adat dan berdasarkan keinsyafan akan 
persaudaraan dalam kehidupan bersama itu (desa berdasarkan adat dan sebagainya) 
Bersasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa persepsi masyarakat 
adalah suatu proses dimana sekelompok manusia yang hidup dan tinggal bersama 
dalam wilayah tertentu dan memberikan pemahaman atau tanggapan terhadap hal-hal 
atau peristiwa yang terjadi dilingkungannya. 
Ada 3 faktor yang dapat mempengaruhi persepsi masyarakat yaitu: 
a. Pelaku persepsi, bila seseorang memandang suatu objek dan mencoba 
menafsirkan apa yang dilihatnya dan penafsiran itu sangat dipengaruhi 
oleh karakteristik pribadi dari pelaku persepsi individu itu. 
b. Target atau objek, karakteristik-karakteristik dan target yang diamati 
dapat mempengaruhi apa yang dipersepsikan. Target tidak dipandang 
dalam keadaan terisolasi, hubungan suatu target dengan latar belakangnya 
mempengaruhi persepsi seperti kecendrungan kita untuk 
mengelompokkan benda-benda yang berdekatan atau yang mirip. 
c. Situasi, dalam hal ini penting untuk melihat konteks objek atau peristiwa 
sebab unsur-unsur lingkungan sekitar mempengaruhi persepsi kita.
28
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Stephen Probbins, Perilaku Organisasi, Jilid 1, Alih Bahasa oleh Hadyana Pujaatmaka dan 
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C. Tinjauan Umum Tentang Riba 
1. Pengertian Riba 
Kata riba berasal dari bahasa Arab, secara etimologis berarti tambahan 
(azziyadah), berkembang (an-numuw), membesar (al-'uluw) dan meningkat (al-
irtifa'). Sehubungan dengan arti riba dari segi bahasa tersebut, ada ungkapan orang 
Arab kuno menyatakan sebagai berikut; arba fulan 'ala fulan idza azada 'alaihi 
(seorang melakukan riba terhadap orang lain jika di dalamnya terdapat unsur 
tambahan atau disebut liyarbu ma a'thaythum min syai'in lita'khuzu aktsara minhu 
(mengambil dari sesuatu yang kamu berikan dengan cara berlebih dari apa yang 
diberikan).
29
 
Menurut terminologi ilmu fiqh, riba merupakan tambahan khusus yang 
dimiliki salah satu pihak yang terlibat tanpa adanya imbalan tertentu. Riba sering juga 
diterjemahkan dalam bahasa Inggris sebagai "Usury" dengan arti tambahan uang atas 
modal yang diperoleh dengan cara yang dilarang oleh syara', baik dengan jumlah 
tambahan yang sedikit atau pun dengan jumlah tambahan banyak. Berbicara riba 
identik dengan bunga bank atau rente, sering kita dengar di tengah-tengah masyarakat 
bahwa rente disamakan dengan riba. Pendapat itu disebabkan rente dan riba 
merupakan "bunga" uang, karena mempunyai arti yang sama yaitu sama-sama bunga, 
maka hukumnya sama yaitu haram. Dalam prakteknya, rente merupakan keuntungan 
yang diperoleh pihak bank atas jasanya yang telah meminjamkan uang kepada debitur 
dengan dalih untuk usaha produktif, sehingga dengan uang pinjaman tersebut 
                                                          
29
Khoiruddin Nasution, Riba dan Poligami, Sebuah Studi atas Pemikiran Muhammad Abduh, 
cet. I, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar bekerjasama dengan ACAdeMIA, 1996), h. 37. 
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usahanya menjadi maju dan lancar, dan keuntungan yang diperoleh semakin besar. 
Tetapi dalam akad kedua belah pihak baik kreditor (bank) maupun debitor (nasabah) 
sama-sama sepakat atas keuntungan yang akan diperoleh pihak bank. Timbullah 
pertanyaan, di manakah letak perbedaan antara riba dengan bunga? Untuk menjawab 
pertanyaan ini, diperlukan definisi dari bunga. Secara leksikal, bunga sebagai 
terjemahan dari kata interest yang berarti tanggungan pinjaman uang, yang biasanya 
dinyatakan dengan persentase dari uang yang dipinjamkan.
30
 Jadi uraian di atas, dapat 
disimpulkan bahwa riba "usury" dan bunga "interest" pada hakekatnya sama, 
keduanya sama-sama memiliki arti tambahan uang. 
Abu Zahrah dalam kitab Buhūsu fi al-Ribā menjelaskan mengenai haramnya 
riba bahwa riba adalah tiap tambahan sebagai imbalan dari masa tertentu, baik 
pinjaman itu untuk konsumsi atau eksploitasi, artinya baik pinjaman itu untuk 
mendapatkan sejumlah uang guna keperluan pribadinya, tanpa tujuan untuk 
mempertimbangkannya dengan mengeksploitasinya atau pinjaman itu untuk di 
kembangkan dengan mengeksploitasikan, karena nash itu bersifat umum.
31
  
Abd al-Rahman al-Jaziri mengatakan para ulama' sependapat bahwa tambahan 
atas sejumlah pinjaman ketika pinjaman itu dibayar dalam tenggang waktu 
tertentu'iwadh (imbalan) adalaha riba.
32
 Yang dimaksud dengan tambahan adalah 
tambahan kuantitas dalam penjualan asset yang tidak boleh dilakukan dengan 
                                                          
30
Muhammad, Manajemen Bank Syari'ah, edisi revisi, (Yogyakarta: Unit Penerbit dan 
Peretakan (UPP) AMP YKPN, 2002), h. 35. 
31Muhammad Abū Zahrah, Buhūsu fi al-Ribā, (Cet. I; Bairut: Dār al-Buhus al-Ilmīyah, 1399 
H/ 1980 M), h. 38-39. 
32
Abd ar-Rahman al-Jaziri, Kitab al-Fiqh 'ala al-Mazahib al-arba'ah, (Juz. II, Beirut: Dar al-
Fikr, 1972), h. 245. 
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perbedaan kuantitas (tafadhul), yaitu penjualan barang-barang riba fadhal: emas, 
perak, gandum, serta segala macam komoditi yang disetarakan dengan komoditi 
tersebut. Riba (usury) erat kaitannya dengan dunia perbankan konvensional, di mana 
dalam perbankan konvensional banyak ditemui transaksi-transaksi yang memakai 
konsep bunga, berbeda dengan perbankan yang berbasis syari'ah yang memakai 
prinsip bagi hasil (mudharabah) yang belakangan ini lagi marak dengan 
diterbitkannya undang-undang perbankan syari'ah di Indonesia nomor 7 tahun 1992.
33
 
2. Macam-macam Riba 
Pada dasarnya riba terbagi menjadi dua macam yaitu riba akibat utang-piutang 
dan riba jual beli. Riba utang piutang terbagi menjadi dua, yaitu riba qardh dan riba 
jahiliyyah. Adapun riba jual beli terbagi menjadi riba fadhl dan riba nasi’ah34. 
1. Riba akibat hutang-piutang 
a. Riba Qardh adalah suatu manfaat atau tingkat kelebihan tertentu yang 
disyaratkan terhadap yang berhutang (muqtarid), contoh seseorang yang 
berhutang seratus ribu rupiah diharuskan membayar kembali seratus 
sepuluh ribu rupiah. Allah berfirman dalam surah Ar-ruum :39 
                                   
               
Terjemahnya: 
Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan agar dia bertambah pada 
harta manusia, maka riba itu tidak menambah pada sisi Allah. dan apa yang 
kamu berikan berupa zakat yang kamu maksudkan untuk mencapai keridhaan 
                                                          
33
Undang-undang Perbankan, Undang-undang No. 10 Th. 1998 tentang perubahan Undang-
undang nomor 7 tahun 1992 tentang Perbankan, (Jakarta: Sinar Grafika, 2005), h.. 44-45. 
34
Muhammad Syafi‟i Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktik, (Jakarta: Gema Insani 
Press, 2001), h. 41.  
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Allah, maka yang berbuat demikian, itulah orang-orang yang melipat 
gandakan pahalanya.
35
 
b. Riba Jahiliyyah yaitu hutang yang dibayar dari pokoknya, karena si 
peminjam tidak mampu membayar hutangnya pada waktu yang 
ditetapkan, disebut juga riba yad. Jika pemimjam tidak mampu membayar 
pada waktu yang ditentukan, maka bunganya akan bertambah dan 
bertambah sejalan dengan waktu tunggakan. Dasat larangan riba kategori 
ini antara lain firman Allah dalam surah Ali-Imran: 130 
                            
      
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan riba dengan 
berlipat ganda dan bertakwalah kamu kepada Allah supaya kamu mendapat 
keberuntungan. 
2. Riba akibat jual-beli 
a. Riba Fadl, yaitu pertukaran antar barang sejenis dengan kadar atau takaran 
yang berbeda dan barang yang dipertukarkan termasuk dalam jenis barang 
ribawi. Kata fadhl berarti kelebihan yang dikenakan dalam pertukaran atau 
penjualan barang yang sama jenis dan bentuknya. Riba kategori ini 
dilarang berdasarkan hadis nabi yaitu: 
Terjemahnya: 
 Dari Abd al-Rahman ibn Abi Bakrah, katanya: Abu Bakrah r.a. berkata: 
Rasulullah Saw bersabda, “janganlah kalian jual emas dengan emas kecuali 
yang sama-sama, perak dengan perak kecuali yang sam-sama. Dan jual belilah 
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Departemen Agama Republik Indonesia, al-Qur'an dan Terjemahan, Edisi revisi, 
(Semarang: PT. Kumudasmoro Grafindo, 2002), h. 409  
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emas dan perak atau perak dengan emas sesuai dengan keinginan kalian.” 
(HR. al-Bukhari)
36
 
b. Riba Nasi'ah, adalah penangguhan atas penyerahan atau penerimaan jenis 
barang ribawi yang diperlukan dengan jenis barang ribawi lainnya. Riba 
nasi'ah muncul dan terjadi karena adanya perbedaan, perubahan, atau 
tambahan antara yang diserahkan saat ini dan yang diserahkan 
kemudian.
37
 Larangan riba nasi’ah didasarkan hadis nabi:  
Terjemahnya: 
 Dari Abu said al-Khudzri bahwasanya Rasulullah Saw bersabda, janganlah 
kalian jual beli emas dengan emas  dan uang dengan uang kecuali dengan 
timbangan dan jenis yang sama. (HR. Muslim)
38
 
D. Sejarah Pelarangan Riba Sebelum Islam 
Istilah riba telah dikenal dan digunakan dalam transaksi-transaksi 
perekonomian oleh masyarakat Arab sebelum datangnya Islam. Akan tetapi pada 
zaman itu riba yang berlaku adalah merupakan tambahan dalam bentuk uang akibat 
penundaan pelunasan hutang. Dengan demikian, riba dapat diartikan sebagai 
pengambilan tambahan dalam transaksi jual beli maupun hutang piutang secara batil 
atau bertentangan dengan kaidah syari'at Islam. 
Riba tidak hanya dikenal dalam Islam saja, tetapi dalam agama lain (non-
Islam) riba telah kenal dan juga pelarangan atas perbuatan pengambil riba, bahkan 
pelarangan riba telah ada sejak sebelum Islam datang menjadi agama. 
                                                          
36
Indri Shaffat, Hadis Ekonomi, Ekonomi dalam Perspektif Hadis Nabi, (cet I; Jakarta: 
Prenadamedia Group, 2015), h. 193. 
37
Muhammad Syafi'i Antonio, Bank Syari'ah bagi Bankir dan Praktisi Keuangan, (cet. I; 
Jakarta: Tazkia Institute, 1999), h. 77-78. 
38
Indri Shaffat, Hadis Ekonomi, Ekonomi dalam Perspektif Hadis Nabi, (cet I; Jakarta: 
Prenadamedia Group, 2015), h. 195. 
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1. Masa Yunani Kuno 
Bangsa Yunani kuno mempunyai peradaban tinggi, peminjaman uang dengan 
memungut bunga dilarang keras. Ini tergambar pada beberapa pernyataan Aristoteles 
yang sangat membenci pembungaan uang:
39
 
a. "Bunga uang tidaklah adil" 
b. "Uang seperti ayam betina yang tidak bertelur" 
c. "Meminjamkan uang dengan bunga adalah sesuatu yang rendah derajatnya" 
2. Masa Romawi 
Perjanjian Lama kitab Kerajaan romawi melarang setiap jenis pemungutan 
bunga atas uang dengan mengadakan peraturan-peraturan keras guna membatasi 
besarnya suku bunga melalui undang-undang. Kerajaan Romawi adalah kerajaan 
pertama yang menerapkan peraturan guna melindungi para peminjam.
40
 
3. Menurut Agama Yahudi 
Yahudi juga mengharamkan seperti termaktub dalam kitab sucinya, menurut 
kitab suci agama Yahudi yang disebutkan dalam keluaran ayat 25 pasal 22: "Bila 
kamu menghutangi seseorang diantara warga bangsamu uang, maka janganlah kamu 
berlaku laksana seorang pemberi hutang, jangan kamu meminta keuntungan padanya 
untuk pemilik uang" dan pada pasal 36 disebutkan: " Supaya ia dapat hidup di 
antaramu janganlah engkau mengambil bunga uang atau riba dari padanya, 
melainkan engkau harus takut akan Allahmu, supaya saudaramu dapat hidup 
                                                          
39
Gedung Pusat Pengembangan Islam, Buku Pintar BMT Unit Simpan Pinjam dan Grosir, 
Pinbuk Jawa Timur, (Surabaya, Jl. Dukuh Kupang 122-124), h, 11. 
40
Gedung Pusat Pengembangan Islam, Buku Pintar BMT Unit Simpan Pinjam dan Grosir, 
Pinbuk Jawa Timur, (Surabaya, Jl. Dukuh Kupang 122-124), h, 11. 
 25 
 
 
 
 
 
 
  
diantaramu".
41
 Namun orang Yahudi berpendapat bahwa riba itu hanyalah terlarang 
kalau dilakukan dikalangan sesama Yahudi, dan tidak dilarang dilakukan terhadap 
kaum yang bukan Yahudi. Mereka mengharamkan riba sesama mereka tetapi 
menghalalkannya kalu pada pihak yang lain. Inilah yang menyebabkan bangsa 
Yahudi terkenal memakan riba dari pihak selain kaumnya. Berkaitan dengan 
kedhaliman kaum Yahudi inilah, Allah dalam al-Qur'an surat an-Nisa' ayat 160-161 
tegas-tegas mengatakan bahwa perbuatan kaum Yahudi ini adalah riba yaitu 
memakan harta orang lain dengan jalan Bathil, dan Allah akan menyiksa mereka 
dengan siksaan yang pedih. 
4. Menurut Agama Nasrani 
Berbeda dengan orang Yahudi, umat Nasrani memandang riba haram 
dilakukan bagi semua orang tidak terkecuali siapa orang tersebut dan dari agama 
apapun, baik dari kalangan Nasrani sendiri ataupun non-Nasrani. Menurut mereka 
(tokoh-tokoh Nasrani) dalam perjanjian lama kitab Deuntoronomy pasal 23 pasal 19 
disebutkan: "Janganlah engkau membungakan uang terhadap saudaramu baik uang 
maupun bahan makanan atau apapun yang dapat dibungakan".
42
 Kemudian dalam 
perjanjian baru di dalam Injil Lukas ayat 34 disebutkan: "Jika kamu menghutangi 
kepada orang yang engkau harapkan imbalannya, maka di mana sebenarnya 
                                                          
41
Karnaen Purwaatmaja, "Apakah Bunga sama dengan Riba"?, kertas kerja Seminar Ekonomi 
Islam, (Jakarta: LPPBS, 1997), h. 37. 
42
Gedung Pusat Pengembangan Islam, Buku Pintar BMT Unit Simpan Pinjam dan Grosir, 
Pinbuk Jawa Timur, (Surabaya, Jl. Dukuh Kupang 122-124), h. 11. 
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kehormatan kamu. Tetapi berbuatlah kebaikan dan berikanlah pinjaman dengan 
tidak mengharapkan kembalinya, karena pahala kamu sangat banyak".
43
 
Pengambilan bunga uang dilarang gereja sampai pada abad ke-13 M. pada 
akhir abad ke-13 timbul beberapa faktor yang menghancurkan pengaruh gereja yang 
dianggap masih sangat konservatif dan bertambah meluasnya pengaruh mazhab baru, 
maka piminjaman dengan dipungut bunga mulai diterima msyarakat. Para pedagang 
berusaha menghilangkan pengaruh gereja untuk menjastifikasi beberapa keuntungan 
yang dilarang oleh gereja. Ada beberapa tokoh gereja yang beranggapan bahwa 
keuntungan yang diberikan sebagai imbalan administrasi dan kelangsungan 
organisasi dibenarkan karena bukan keuntungan dari hutang. Tetapi sikap 
pengharaman riba secara mutlak dalam agama Nasrani dengan gigih ditegaskan oleh 
Martin Luther, tokoh gerakan Protestan. Ia mengatakan keuntungan semacam itu baik 
sedikit atau banyak, jika harganya lebih mahal dari harga tunai tetap riba. 44 
Pada masa jahiliyah istilah riba juga telah dikenal, pada masa itu (jahiliyah) 
riba mempunyai beberapa bentuk aplikatif. Beberapa riwayat menceritakan riba 
jahiliyah. 
Bentuk Pertama: Riba Pinjaman, yaitu yang direfleksikan dalam satu kaidah 
di masa jahiliyah: "tangguhkan hutangku, aku akan menambahkanya". Maksudnya 
adalah jika ada seseorang mempunyai hutang (debitor), tetapi ia tidak dapat 
membayarnya pada waktu jatuh tempo, maka ia (debitor) berkata: tangguhkan 
                                                          
43
Muhammad Syafi'i Antonio, Bank Syari'ah bagi Bankir dan Praktisi Keuangan, (cet. I; 
Jakarta: Tazkia Institute, 1999), h. 39. 
44
Gedung Pusat Pengembangan Islam, Buku Pintar BMT Unit Simpan Pinjam dan Grosir, 
Pinbuk Jawa Timur, (Surabaya, Jl. Dukuh Kupang 122-124), h. 12. 
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hutangku, aku akan memberikan tambahan. Penambahan itu bisa dengan cara melipat 
gandakan uang atau menambahkan umur sapinya jika pinjaman tersebut berupa 
bintang. Demikian seterusnya.
45
 
Menurut Qatadah yang dimaksud riba adalah orang jahiliyah adalah seorang 
laki-laki menjual barang sampai pada waktu yang ditentukan. Ketika tenggat 
waktunya habis dan barang tersebut tidak berada di sisi pemiliknya, maka ia harus 
membayar tambahan dan boleh menambah tenggatnya. 
Abu Bakar al-Jashshash berkata: seperti dimaklumi, riba dimasa jahiliyah 
hanyalah sebuah pinjaman dengan rentang waktu, disertai tambahan tertentu. 
Tambahan itu adalah ganti dari rentang waktu. Allah Swt menghapusnya. 
Menurut Mujahid (meninggal pada tahun 104 Hijriah), menjelaskan tentang 
riba yang dilarang oleh Allah Swt, di zaman Jahiliyah, seseorang mempunyai piutang 
dari orang lain. Orang itu berkata kepadamu seperti itulah anda menangguhkannya 
dari saya, maka diampuni menangguhkannya. 
Bentuk Kedua: Pinjaman dengan pembayaran tertunda, tetapi dengan syarat 
harus dibayar dengan bunga. Al-Jassash menyatakan, "Riba yang dikenal dan biasa 
dilakukan oleh masyarakat Arab adalah berbentuk pinjaman uang dirham atau dinar 
yang dibayar secara tertunda dengan bunganya dengan jumlah sesuai dengan jumlah 
hutang dan sesuai dengan kesepakatan bersama.
46
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Abdullah al-Mushlih dan Shalah ash-Shawi, Fikih Ekonomi Keuangan Islam, cet. I, (jakarta: 
Darul Haq, 2004), h. 350. 
46
Abdullah al-Mushlih dan Shalah ash-Shawi, Fikih Ekonomi Keuangan Islam, cet. I, (jakarta: 
Darul Haq, 2004), h. 351. 
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Bentuk Ketiga: Pinjaman berjangka dan berbunga dengan syarat dibayar 
perbulan. Ibnu hajar al-Haitsami menyatakan, "riba nasi'ah adalah riba yang populer 
di masa Jahiliyah. Karena biasanya seseorang meminjamkan uang kepada orang lain 
dengan pembayaran tertunda, dengan syarat ia mengambil sebagian uangnya tiap 
bulan sementara jumlah uang yang dihutang tetap sampai tiba waktu pembayaran, 
kalau tidak mampu melunasinya, maka diundur dan ia harus menambah jumlah yang 
harus dibayar. 
E. Larangan Riba dalam Al-Qur'an 
Sudah jelas diketahui bahwa Islam melarang riba dan memasukkannya dalam 
dosa besar. Tetapi Allah Swt dalam mengharamkan riba menempuh metode secara 
gredual (step by step). Metode ini ditempuh agar tidak mengagetkan mereka yang 
telah biasa melakukan perbuatan riba dengan maksud membimbing manusia secara 
mudah dan lemah lembut untuk mengalihkan kebiasaan mereka yang telah mengakar, 
mendarah daging yang melekat dalam kehidupan perekonomian jahiliyah. Ayat yang 
diturunkan pertama dilakukan secara temporer yang pada akhirnya ditetapkan secara 
permanen dan tuntas melalui empat tahapan. 
1. Tahap Pertama 
Surah Ar-Rum/30: 39 
                                       
                  
Terjemahnya: 
Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan agar dia bertambah pada 
harta manusia, maka Riba itu tidak menambah pada sisi Allah. dan apa yang 
kamu berikan berupa zakat yang kamu maksudkan untuk mencapai keridhaan 
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Allah, maka (yang berbuat demikian) Itulah orang-orang yang melipat 
gandakan (pahalanya).
47
 
Tahap pertama Allah menyatakan secara nasehat bahwa Allah tidak 
menyenangi orang yang melakukan riba. Dan untuk mendapatkan hidayah Allah ialah 
dengan menjauhkan riba. Di sini Allah menolak anggapan bahwa pinjaman riba yang 
mereka anggap untuk menolong manusia merupakan cara untuk mendekatkan diri 
kepada Allah. Berbeda dengan harta yang dikeluarkan untuk zakat, Allah akan 
memberikan barakah-Nya dan melipat gandakan pahala-Nya. Pada ayat ini tidaklah 
menyatakan larangan dan belum mengharamkannya. 
2. Tahap Kedua 
Surah An-Nisa‟/4: 160-161 
                           
                                 
            
Terjemahnya: 
Maka disebabkan kezaliman orang-orang Yahudi, kami haramkan atas 
memakan makanan yang baik-baik yang dahulunya dihalalkan bagi mereka, 
dan karena mereka banyak menghalangi manusia dari jalan Allah, dan 
disebabkan mereka memakan riba, padahal sesungguhnya mereka telah 
dilarang daripadanya, dan karena mereka memakan harta benda orang dengan 
jalan yang batil. Kami telah menyediakan untuk orang-orang yang kafir di 
antara mereka itu siksa yang pedih.48 
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Departemen Agama Republik Indonesia, al-Qur'an dan Terjemahan, Edisi revisi, 
(Semarang: PT. Kumudasmoro Grafindo, 2002), h. 409 
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Departemen Agama Republik Indonesia, al-Qur'an dan Terjemahan, Edisi revisi, 
(Semarang: PT. Kumudasmoro Grafindo, 2002), h. 104. 
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Pada tahap kedua, Allah menurunkan surat An-Nisa' ayat 160-161. riba 
digambarkan sebagai sesuatu pekerjaan yang zhalim dan batil. Dalam ayat ini Allah 
menceritakan balasan siksa bagi kaum Yahudi yang melakukannya. Ayat ini juga 
menggambarkan Allah lebih tegas lagi tentang riba melalui riwayat orang Yahudi 
walaupun tidak terus terang menyatakan larangan bagi orang Islam. Tetapi ayat ini 
telah membangkitkan perhatian dan kesiapan untuk menerima pelarangan riba. Ayat 
ini menegaskan bahwa pelarangan riba sudah pernah terdapat dalam agama Yahudi. 
Ini memberikan isyarat bahwa akan turun ayat berikutnya yang akan menyatakan 
pengharaman riba bagi kaum Muslim. 
3. Tahap Ketiga 
Surah Ali-Imran/3: 130 
                            
      
 
Terjemahnya  
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan Riba dengan 
berlipat ganda dan bertakwalah kamu kepada Allah supaya kamu mendapat 
keberuntungan.
49
 
Pada tahap ketiga Allah tidak mengharamkan riba secara tuntas, tetapi 
melarang dalam bentuk lipat ganda. Hal ini menggambarkan kebijaksanaan Allah 
yang melarang sesuatu yang telah mendarah daging, mengakar pada masyarakat sejak 
zaman jahiliyah dahulu, sedikit demi sedikit, sehingga perasaan mereka yang telah 
biasa melakukan riba siap menerimanya. 
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Departemen Agama Republik Indonesia, al-Qur'an dan Terjemahan, Edisi revisi, 
(Semarang: PT. Kumudasmoro Grafindo, 2002), h. 67. 
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4. Tahap Keempat 
Surah Al-Baqarah/2: 275-279 
 
                        
                                   
                                   
                               
                         
                          
                            
                            
        
 
Terjemahnya: 
 
Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri melainkan 
seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran tekanan penyakit 
gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan mereka berkata 
(berpendapat), Sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, Padahal Allah 
telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. orang-orang yang telah 
sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari 
mengambil riba), maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum 
datang larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah. orang yang kembali 
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(mengambil riba), maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka, mereka 
kekal di dalamnya. 
Allah memusnahkan riba dan menyuburkan sedekah dan Allah tidak 
menyukai setiap orang yang tetap dalam kekafiran, dan selalu berbuat dosa. 
Sesungguhnya orang-orang yang beriman, mengerjakan amal saleh, 
mendirikan shalat dan menunaikan zakat, mereka mendapat pahala di sisi 
Tuhannya. tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak pula mereka 
bersedih hati. 
 
Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan tinggalkan sisa 
Riba (yang belum dipungut) jika kamu orang-orang yang beriman. Maka jika 
kamu tidak mengerjakan (meninggalkan sisa riba), Maka ketahuilah, bahwa 
Allah dan Rasul-Nya akan memerangimu dan jika kamu bertaubat (dari 
pengambilan riba), maka bagimu pokok hartamu; kamu tidak menganiaya dan 
tidak pula dianiaya.
50
 
 
Menurut hemat penulis pelarangan riba secara tegas, jelas, pasti, tuntas, dan 
mutlak mengharamannya dalam berbagai bentuknya, dan tidak dibedakan besar 
kecilnya. Bagi yang melakukan riba telah melakukan kriminalisasi. Dalam ayat 
tersebut jika ditemukan melakukan kriminalisasi, maka akan diperangi oleh Allah 
Swt dan Rasul-Nya. 
F. Pandangan Kaum Modern Terhadap Riba 
Kaum modernis memandang riba lebih menekankan pada aspek moralitas atas 
pelarangannya, dan menomor-duakan "legal-form" riba, seperti yang ditafsirkan 
dalam fiqh. Mereka (kaum modernis) adalah Fazlur Rahman (1964), Muhammad 
Asad (1984), Sa'id al-Najjar (1989), dan Abd al-Mun'im al-Namir (1989). Menurut 
Muhammad Asad: Garis besarnya, kekejian riba (dalam arti di mana istilah 
digunakan dalam al-Qur'an dan dalam banyak ucapan Nabi Swt) terkait dengan 
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Departemen Agama Republik Indonesia, al-Qur'an dan Terjemahan, Edisi revisi, 
(Semarang: PT. Kumudasmoro Grafindo, 2002), h. 48. 
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keuntungan-keuntungan yang diperoleh melalui pinjaman-pinjaman berbunga yang 
mengandung eksploitasi atas orang-orang yang berekonomi lemah orang-orang kuat 
dan kaya dengan menyimpan definisi ini di dalam benak kita menyadari bahwa 
persolan mengenai jenis transaksi keuangan mana yang jatuh ke dalam kategori riba, 
pada akhirnya, adalah persoalan moralitas yang sangat terkai dengan motivasi sosio-
ekonomi yang mendasari hubungan timbal-balik antara si peminjam dan pemberi 
pinjaman.
51
 
Menurut pemikir modern yang lain adalah Abdullah Yusuf Ali, beliau 
mendefiniskan riba adalah: Tidak dapat disangsikan lagi tentang pelarangan riba. 
Pandangan yang biasa saya terima seakan-akan menjelaskan, bahwa tidak 
sepantasnya memperoleh keuntungan dengan menempuh jalan perdagangan yang 
terlarang, di antaranya dengan pinjam meminjam terhadap emas dan perak serta 
kebutuhan bahan makanan meliputi gandum, gerst (seperti gandum yang dipakai 
dalam pembuatan bir), kurma, dan garam. Menurut pandangan saya seharusnya 
larangan ini mencakup segala macam bentuk pengambilan keuntungan yang 
dilakukan secara berlebih-lebihan dari seluruh jenis komoditi, kecuali melarang 
pinjaman kredit ekonomi yang merupakan produk perbankan modern. 
Sedangkan Fazlur Rahman berpendapat bahwa riba: Mayoritas kaum muslim 
yang bermaksud baik dengan bijaksana tetap berpegang teguh pada keimanannya, 
menytakan bahwa al-Qur'an melarang seluruh bunga bank. (menanggapi penjelasan 
tersebut) sedih rasanya pemahaman yang mereka dapatkan dengan cara mengabaikan 
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Contemporary Interpretation, (Leiden; New york; Koln; Brill, 1996), h. 42. 
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bentuk riba yang bagaimanakah yang menurut sejarah dilarang, mengapa al-Qur'an 
mencelanya sebagai perbuatan keji dan kejam mengapa menganggapnya sebagai 
tindakan eksploitatif serta melarangnya, dan apa sebenarnya fungsi bunga bank pada 
saat ini. 
Bagi kaum modernis tampak dengan jelas bahwa apa yang diharamkan adalah 
adanya eksploitasi atas orang-orang miskin, bukan pada konsep bunga itu sendiri 
(legal-form) menurut hukum Islam, apa yang diharamkan adalah tipe peminjaman 
yang berusaha mengambil untung dari penderitaan orang lain. 
G. Pandangan Islam Terhadap Riba 
Sejak zaman Nabi Muhammad Saw, riba telah dikenal pada saat turunnya 
ayat-ayat yang menyatakan larangan terhadap transaksi yang mengandung riba sesuai 
dengan masa dan periode turunnya ayat tersebut sampai ada ayat yang melarang 
dengan tegas tentang riba. Bahkan istilah dan persepsi tentang riba begitu mengental 
dan melekat di dunia Islam. Oleh karena itu, terkesan seolah-olah doktrin riba adalah 
khas agama Islam. Akan tetapi menurut seorang Muslim Amerika, Cyril Glasse, 
dalam buku ensiklopedinya, tidak diberlakukan di negeri Islam modern manapun, 
sementara itu, kebanyakan orang tidak mengetahui bahwa di agama Kristen pun, 
selama satu melenium, riba adalah barang terlarang dalam pandangan theolog, 
cendikiawan maupun menurut undang-undang yang ada. 
Kegiatan transaksi yang mengandung riba merupakan kegiatan transaksi yang 
secara tegas diharamkan bahkan pengharamannya telah menjadi aksioma dalam 
ajaran Islam. Riba merupakan transaksi yang mengandung unsur eksploitasi terhadap 
para peminjam (debitor) bahkan merusak akhlak dan moralitas manusia. 
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Pengharaman ini tidak hanya berlaku pada agama Islam saja, akan tetapi dalam 
agama-agama samawi juga melarangnya bahkan mengutuk pelaku riba. Plato (427-
347 SM) misalnya termasuk orang yang mengutuk para pelaku pelipat gandaan 
uang.
52
 Sedikit atau banyaknya riba, memang masih menjadi perdebatan, hal ini 
dikerenakan bahwa riba Jahiliyah yang dengan jelas dilarangnya riba adalah yang 
berlipat ganda (ad'afan mudha'afah).  
Landasan dari riba dalam QS. al-Imran (3) 130: 
                          
      
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan riba berlipat ganda 
dan bertakwalah kamu kepada Allah supaya kamu mendapatkan 
keberuntungan.
53
 
  Yang dimaksud Riba di sini ialah Riba nasi'ah. menurut sebagian besar ulama 
bahwa Riba nasi'ah itu selamanya haram, walaupun tidak berlipat ganda. Riba itu ada 
dua macam: nasiah dan fadhl. Riba nasiah ialah pembayaran lebih yang disyaratkan 
oleh orang yang meminjamkan. Riba fadhl ialah penukaran suatu barang dengan 
barang yang sejenis, tetapi lebih banyak jumlahnya karena orang yang menukarkan 
mensyaratkan demikian, seperti penukaran emas dengan emas, padi dengan padi, dan 
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sebagainya. Riba yang dimaksud dalam ayat ini Riba nasiah yang berlipat ganda yang 
umum terjadi dalam masyarakat Arab zaman jahiliyah. 
Tetapi bila ditinjau dari keseluruhan ayat-ayat riba, seperti al-Baqarah ayat 
275 (mengharamkan riba), ayat 276 masih dalam surat al-Baqarah menyatakan bahwa 
Allah menghapus keberkahan riba dan demikian pula dalam surat al-Baqarah ayat 
278-279, yang menegaskan tentang pelarangan riba, meskipun sedikit pengambilan 
bunga (tambahan) tersebut tetap dilarang, hal ini menunjukkan bahwa tujuan ideal al-
Qur'an adalah menghapus riba sampai membersihkan unsur-unsurnya.
54
 
Dalam QS. al-Baqarah (2): 278-279 menjelaskan secara tegas terhadap 
pelarangan pelaku riba: 
                            
                          
        
 
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan tinggalkan sisa 
Riba (yang belum dipungut) jika kamu orang-orang yang beriman. 
Maka jika kamu tidak mengerjakan (meninggalkan sisa riba), Maka 
ketahuilah, bahwa Allah dan Rasul-Nya akan memerangimu. dan jika kamu 
bertaubat (dari pengambilan riba), Maka bagimu pokok hartamu; kamu tidak 
Menganiaya dan tidak (pula) dianiaya.
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Ayat ini menjelaskan bahwa Allah menganjurkan hamba-Nya yang beriman 
supaya menjaga dirimu dalam taqwa, dalam tiap gerak, langkah, tutur kata dan amal 
perbuatan supaya benar-benar dijalan Allah dan tinggalkan sisa hartamu (riba) yang 
masih ada ditangan orang, selebihnya dari apa yang kalian berikan kepada mereka, 
jika kalian benar-benar beriman, percaya syari'at tuntunan Allah dan melakukan 
segala yang diridha'i-Nya dan menjauh dari semua yang dilarang dan dimurkakan-
Nya. 
Ahli-ahli tafsir menyebut di sini adalah kejadian pada Bani Amr bin Umar 
dari suku Tsaqief dan Bani al-Mughirah dari suku Makhzum, ketika di masa Jahiliyah 
terjadi hutang piutang riba, kemudian ketika Islam datang, suku Tsaqief akan 
menuntut kekurangan riba yang belum dilunasi tetapi banul Mughirah berkata, "Kami 
tidak akan membayar riba dalam Islam, maka gubernur Makkah Attab bin Usaid 
menulis surat kepada Rasulullah Swt, surat tersebut berisi mengenai kejadian hutang 
piutang antara Bani Amr bin Umar dari suku Tsaqief dengan Bani Mughirah dari 
suku Makhzum, maka turunlah ayat 278-279 dari surat al-Baqarah ini, maka Bani 
Amr bin Umar berkata, "Kami tobat kepada Allah dan membiarkan sisa riba itu 
semuanya.
56
 
Tampaknya pelarangan riba dalam al-Qur'an datang secara bertahap seperti 
larangan minum khamar. Dalam surat al-baqarah merupakan ayat riba yang terakhir 
dan para ahli hukum Islam dan ahli tafsir tidak ada yang membantahnya. Berbagai 
riwayat yang dikutip oleh mufassir ketika mereka menjelaskan sebab turunnya 
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kelompok ayat ini menyebutkan bahwa ayat tersebut merupakan ketegasan atas 
praktek riba yang ditampilkan antara penduduk Makkah dan penduduk Taif. 
H. Kerangka Pikir 
Kerangka berfikir atau construct adalah abstraksi dari fenomena kehidupan 
nyata yang diamati. Demikian kerangka berfikir akan memberikan penjelasan kepada 
para pembaca tentang tujuan yang direncanakan oleh peneliti. Berikut adalah 
kerangka berfikir dalam penelitian ini. 
Dalam penelitian ini sistematika berpikir peneliti diawali dari pemahaman 
tentang pengertian persepsi masyarakat dan teori yang membahas riba beserta 
hukumnya, kemudian peneliti ingin mengatahui bagaimana masyarakat Keluhan 
Pandang  memahami tentang riba dan hukum riba. Adapun skema kerangka fikir 
adalah: 
KERANGKA PIKIR 
 
            
            
 
Persepsi  
Masyarakat  1. Pemahaman masyarakat tentang 
riba. 
2. Status hukum riba dikalangan 
masyarakat kelurahan Pandang. 
Riba  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif deskriptif yaitu jenis 
penelitian yang menggambarkan data secara kuantitatif dengan model studi lapangan, 
untuk mempelajari secara intensif tentang latar belakang keadaan sekarang, dan 
interaksi lingkungan sesuatu unit sosial, individu, kelompok, lembaga atau 
masyarakat. Penelitian ini umumnya berkaitan dengan opini individu, kelompok, atau 
organisasional, kejadian, atau prosedur.
49
 
Lokasi  penelitian ini dilakukan di Kelurahan Pandang Kecamatan 
Panakukang Kota Makassar. 
B. Pendekatan Penelitian 
a. Pendekatan sosiologi yaitu suatu pendekatan dengan jalan melihat gejola-
gejola sosial yang kemungkinan terjadi dan dapat dipengaruhi terjadinya aksi 
dalam intraksi antara anggota masyarakat sosial yang berkaitan dengan riba. 
b. Pendekatan Syar’i yaitu suatu pendekatan dengan berdasarkan ketentuan 
yang terdapat dalam al-Qur’an dan sunah. 
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi  
Populasi merupakan keseluruhan individu yang dijadikan sasaran dalam 
penelitian ini adalah berbagai fenomena sosial yang dirasakan dan dapat diamati oleh 
orang lain atau anggota populasi itu sendiri. 
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Dergibson Siagain dan Sugiarto memberikan pengertian bahwa populasi itu 
adalah himpunan semua elemen yang menjadi pusat perhatian.
50
 Sugiyono 
mengemukakan bahwa populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 
obyek/subyek, yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan 
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
51
 Sedangkan 
sampel, menurut Sugiyono adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi tersebut.
52
  
Dalam penelitian ini, jumlah populasi yakni keseluruhan masyarakat yang 
berada di Kelurahan Pandang Kecamatan Panakkukang Kota Makassar yang 
berjumlah 13.257 penduduk.
53
 
Tabel 3.1 Jumlah Penduduk Kelurahan Pandang Tahun 2015 
No  Jenis Kelamin Tahun 2015 
1. Laki-Laki 5.629 
2. Perempuan  7.628 
Jumlah 13.257 
Sumber: Kantor Kelurahan Pandang 
2. Sampel Penelitian 
Sebagaimana lazimnya dalam suatu penelitan ilmiah tidak semua populasi 
harus diteliti, dapat dilakukan terhadap sebagian saja dari populasi tersebut. Hal  ini 
didasarkan atas pertimbangan bahwa peneliti memiliki keterbatasan kemampuan, 
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waktu, biaya, tenaga sehingga penelitian bukan dilakukan terhadap populasi akan 
tetapi dilakukan terhadap sampel. Berikut beberapa definisi tentang sampel, yaitu: 
a. Sugiono menyebutkan, bahwa sampel adalah sebagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.
54
 
b. Sampel adalah bagian atau wakil dari sebuah objek yang akan diteliti dari 
keseluruhan objek penelitian. 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode mengambilan sampel yaitu 
denga metode proportionate stratified random sampling  dengan teknik sampel 
proporsional.
55
 Teknik  ini digunakan bila populasi menggunakan anggota/unsur 
yang tidak homogen dan berstrata secara proporsional. 
Penentuan ukuran sampel didasarkan atas rumus yang dikembangkan oleh 
Rachmat Kriyantono.
56
 
 
    
 
      
 
Dimana :    n = Jumlah sampel 
      N = Jumlah Populasi 
    d
2
 = Presisi yang ditetapkan 
Diketahui bahwa jumlah populasi adalah 13.257 penduduk sementara tingkat 
presisi yang ditetapkan sebesar  = 5 %. 
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         , dibulatkan menjadi 20 
Jadi, jumlah sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 20 penduduk. 
Untuk menghitung jumlah persentase sampel pada tingkat pekerjaan 
masyarakat, penelitian ini menggunakan rumus presentase sebagai berikut: 
   
 
 
    
Keterangan: 
P = Persentase   
F = populasi kelas  
N= Jumlah Populas 
Tabel 3.2 Penyebaran Sampel Masyarakat Kelurahan Pandang Tahun 2015 
No  Jenis RW Populasi kelas  Presentase (%)   Sampel 
1 Rw 01 1.986 2,99 3 
2 Rw 02 1.800 2,70 2 
3 Rw 03  1.893 2,85 3 
4 Rw 04 1.893 2,85 3 
5 Rw 05 1.893 2,85 3 
6 Rw 06 1.893 2,85 3 
7 Rw 07 1.893 2,85 3 
Jumlah  13.257 20 20 
Sumber: Hasil Olah Data 2015 
Jadi total sampel yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah sebanyak 
20 sampel. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Proses pengumpulan data yang diperlukan dalam pembahasan ini melalui dua 
tahap penelitian, yaitu: 
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1. Studi Kepustakaan (Library Research) 
Studi kepustakaan digunakan untuk mengumpulkan data sekunder dari 
instansi, landasan teori dan informasi yang berkaitan dengan penelitian ini dengan 
cara dokumentasi. Studi dilakukan antara lain dengan mengumpulkan data yanng 
bersumber dari literatur-literatur, bahkan kuliah, dan hasil penelitian. Hal ini 
dilakukan untuk mendapatkan tambahan pengetahuan mengenai masalah yang sedang 
dibahas. 
2. Studi lapangan (Field Reearch) 
Metode pengumpulan data merupakan faktor yang sangat penting dalam suatu 
penelitian. Keabsahan suatu penelitian sangat ditentukan oleh teknik pengumpulan 
data yang digunakan. Metode pengumpulan data yang digunakan peneliti adalah 
Metode lapangan (Field Research) yaitu metode pengumpulan data dengan 
mengadakan langsung penelitian dengan obyek yang sedang dibahas. Dalam hal ini 
dengan menggunakan metode:. 
a. Metode interview (wawancara) adalah proses tanya jawab dalam penelitian 
yang berlangsung secara lisan dimana dua orang atau lebih bertatap muka 
mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau keterangan-
keterangan. 
b. Metode kuesioner adalah suatu daftar pertanyaan mengenai suatu masalah 
atau bidang yang akan diteliti untuk memperoleh data. Angket disebarkan 
kepada responden yang dijadikan sebagai sampel penelitian. 
c. Metode dokumentasi adalah pengumpulan informasi atau dokumen-dokumen 
yang diperlukan dan laporan kegiatan kampus yang ada hubungannya dengan 
kebutuhan penelitian serta  arsip-arsip. 
44 
 
 
 
 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian digunakan untuk memperoleh informasi mengenai 
persepsi masyrakat kecamatan pankkukan kelurahan pandang tentang riba.  Instrumen 
penelitian yang digunakan adalah angket yang berisi sejumlah pertanyaan, yang 
disusun dalam bentuk skala likert dengan kombinasi kode Cheklist. Sebagaimana 
yang dikemukakan Sugiyono bahwa “instrumen penelitian yang menggunakan sakala 
Likert dapat dibuat dalam bentuk checklist. 
Angket tersebut selanjutnya dibagikan kepada setiap responden penelitian 
dengan mewajibkan setiap responden hanya memilih salah satu dari beberapa 
alternatif jawaban yang disediakan dengan cara memberikan tanda cheklist dari setiap 
jawaban yang dipilihnya. 
F. Motode Pengolahan dan Analisis Data 
1. Validitas 
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkatan-tingkatan 
kevalitan dan kevasihan suatu instrumen. Instrumen dikatakan valid apabila mampu 
mengukur apa yang diinginkan dan mengungkap data variabel yang diteliti secara 
tepat. Dengan kata lain sebuah instrumen dikatakan memiliki misi instrumen secara 
keseluruhan jika instrumen tersebut valid. Uji validitas yang digunakan dalam 
penelitian ini yakni uji validitas ahli (konstruk). Untuk menguji validitas konstruk, 
maka dapat digunakan pendapat dari para ahli (judment experts). Untuk itu kuesioner 
yang telah dibuat berdasakan teori tertentu, dikonsultansikan kepada ahlinya untuk 
mendapatkan tanggapan atas kuesioner yang telah kita buat, saran para ahli dapat 
tanpa perbaikan, dengan perbaikan atau dirombak total.
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2. Rehabilitas 
Reabilitas adalah suatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan 
sebagai alat pengumpul data karena instrumen sudah cukup baik. Instumen yang 
sudah dapat dipercaya (reliable) akan menghasilkan data yang dapat dipercaya pula. 
Untuk menguji realibilitas instrumen dapat digunakan uji realibilitas internal yang 
diperoleh dengan cara menganalisis data dari suatu hasil pengetesan dengan 
menggunakan SPSS. 
3. Analisa Regresi Sederhana 
Untuk mengatahui persepsi masyarakat kelurahan pandang tentang riba 
peneliti menggunakan tehnik analisis regresi sederhana , untuk mengatahui besarnya 
pengaruh secara kuantitatif dari suatu perubahan variabel (X) terhadap variabel (Y). 
analisis regresi sederhana dengan rumus yang dikutip oleh Sugiono sebagai berikut:
58
 
 Y= a+bX 
Dimana: 
 Y= variabel independen, yaitu persepsi masyarakat 
 X= Variabel dependen, yaitu riba 
 a= Konstanta yang merupakan rata-rata nilai Y pada saat nilai X sama                         
dengan nol. 
 b= Konstnta regresi parsial, mengukur rata-rata nilai Y untuk tiap perubahan 
X konstan. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DANPEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
a. Letak geografis 
Kelurahan Pandang secara administratife termasuk salah satu kelurahan yang 
berada di wilayah pusat Kota Makassar dengan batas wilayah sebagai berikut: 
Table 4.1 
Tabel Batas Wilayah Kelurahan Pandang 
Batas Desa/ kelurahan Kecamatan  
Sebelah uatara Karampuang panakkukang 
Sebelah selatan Kassi-kassi Rapocini 
Sebelah timur Paropo Panakkukang 
Sebelah barat Masala Panakkukang 
Sember: Profil Kelurahan Pandang 2015 
Penjelasan: 
1. Sebelah utara Kelurah Pandang berbatasan dengan Kelurahan Karampuang 
Kecamatan Panakkukang. 
2. Sebelah selatan Kelurahan Pandang berbatasan dengan Kelurahan Kassi-
Kassi Kecamatan Rappocini. 
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3. Sebelah timur Kelurahan Pandang berbatasan dengan Kelurahan Paropo 
Kecamatan Panakkukang. 
4. Sebelah barat Kelurahan Pandang berbatasan dengan Keluran Masale 
Kecamatan Panakkukang. 
Kelurahan Pandang memiliki luas wilayah 142 km
2
 yang meliputi 7 RW dan 
44 RT dengan jumlah penduduk laki-laki sebanyak 5.629 jiwa dan jumlah penduduk 
perempuan sebanyak 7.628 jiwa, jadi jumlah penduduk keselurahan di Kelurahan 
Pandang sebanyak 13.257 jiwa. 
b. Struktur Organisasi  
Dalam struktur pemerintahan memerlukan suatu prinsip dan tujuan demi 
tercapainya kesejahtraan masyarakat setempat baik dari segi pengembangan 
sumberdaya manusia (SDM) maupun dari segi sumberdaya alam (SDA) untuk 
mencapai tujuan tersebut membutuhkan sistem oprasional yang terbentuk secara 
organisir. Dalam instansi pemerintahan maupun suasta dalam mewujudkan tujuan 
yang hendak dicapi sangat memperhatiakan hubungan emosial baik hubunagn kepala 
organisasi kepada kariawan yang dipimpinya maupun hubungan emosianal sesama 
kariawan agar terciptanya kenyaman dan rasa tangung jawab dalam sebuah 
organisasi. Jika tidak adanya kenyamanan dalam sebuah organisasi makan dalam 
mencapai tujuan organisaasi tidak akan penah epektif. 
   Untuk lebih jelasnya peneliti melengkapi data denah organisasi Kelurahan 
Pandang sebagai berikut: 
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Table 4.2 
Tabel Struktur Organisasi Kelurahan Pandang 
 
 
 
 
 
 
 
c. Tugas Pokok dan Fungsi  
a. Lurah  
Lurah mempunyai tugas menyelenggarakan tugas pokok dan fungsi adalah 
mengkoordinasikan dan melakukan pengawasan melekat terhadap unit kerja di 
bawahnya serta melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Walikota sesuai tugas 
dan fungsinya. 
b. Kelompok Jabatan Fungsional 
1. Kelompok Jabatan Fungsional, terdiri atas tenaga fungsional yang 
terbagi dalam beberapa kelompok jabatan fungsional sesuai dengan 
bidang keahliannya. 
2. Kelompok Jabatan Fungsional mempunyai tugas melakukan 
kegiatan sesuai dengan bidang tenaga fungsional masing-masing 
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 
LURAH 
MUHAMMAD NAWIR, BA 
 
JABATAN FUNGSIONAL SEKRETARIS LURAH 
KASI PEMERINTAHAN 
DAN KETERTIBAN 
KASI PEREKONOMIAN 
DAN PEMBANGUNAN 
KASI KESEJAHTERAAN 
RAKYAT 
KASI KEBERSIHAN 
 49 
 
 
 
3. Jumlah Tenaga Fungsional ditentukan sesuai kebutuhan dan beban 
kerja. 
4. Jenis dan jenjang Tenaga Fungsional diatur berdasarkan ketentuan 
peraturan perundang-undangan. 
c. Sekertaris Lurah 
Sekretaris Kelurahan melaksanakan tugas pokok pengelolaan administrasi 
umum meliputi penyusunan program, ketatalaksanaan, ketatausahaan, keuangan, 
kepegawaian, urusan rumah tangga, perlengkapan, kehumasan dan kepustakaan serta 
kearsipan. Untuk melaksanakan tugas pokok sebagaimana dimaksud, Sekretaris 
Kelurahan mempunyai fungsi : 
1. Pelaksanaan penyusunan Rencana Strategis (Renstra) dan Rencana 
Kerja (Renja). 
2. Pelaksanaan penyusunan Rencana Kerja dan Anggaran dan 
Dokumen Pelaksanaan Anggaran. 
3. Penyusunan Penetapan Kinerja. 
4. Penyusunan dan pelaksanaan Standar Pelayanan Publik. 
5. Pelaksanaan dan pembinaan ketatausahaan, ketatalaksanaan dan 
kearsipan. 
6. Pengelolaan urusan kehumasan, keprotokolan, dan kepustakaan. 
7. Pelaksanaan administrasi dan pembinaan kepegawaian. 
8. Pengelolaan anggaran dan retribusi. 
9. Pelaksanaan administrasi keuangan dan pembayaran gaji pegawai. 
10. Pelaksanaan verifikasi Surat Pertanggungjawaban keuangan. 
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11. Pelaksanaan inventarisasi aset /kekayaan daerah yang ada di 
Kelurahan. 
12. Pelaksanaan fasilitasi pengukuran Indeks Kepuasan Masyarakat 
dan/atau pelaksanaan pengumpulan pendapat pelanggan secara 
periodik yang bertujuan untuk memperbaiki kualitas layanan. 
13. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Lurah sesuai tugas dan 
fungsinya. 
d. Kasi Pemerintahan dan Ketertiban 
Kepala seksi Pemerintahan dan Ketertiban melaksanakan tugas pokok 
penyelenggaraan sebagian urusan otonomi daerah bidang pemerintahan dan 
ketertiban di tingkat Kelurahan. Tugas pokok Seksi Pemerintahan dan ketertiban 
mempunyai fungsi : 
1. Pengumpulan dan pengolahan data dalam rangka perencanaan 
program dan kegiatan pemerintahan, ketentraman dan ketertiban 
umum di tingkat Kelurahan. 
2. Pelaksanaan kegiatan pemerintahan Kelurahan. 
3. Penyelenggaraan ketentraman dan ketertiban umum Kelurahan. 
4. Penyusunan monografi kelurahan. 
5. Pelaksanaan pembinaan Perlindungan Masyarakat (LINMAS). 
6. Pelaksanaan pencegahan dan penanggulangan bencana alam dan 
pengungsi. 
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7. Pengkoordinasian penerapan dan penegakan peraturan perundang-
undangan. 
8. Fasilitasi kegiatan organisasi sosial dan kemasyarakatan. 
9. Pelaksanaan administrasi dan registrasi pertanahan. 
10. Pelaksanaan pemberian pengantar untuk pemberian pertimbangan 
teknis ijin keramaian di wilayah Kelurahan. 
11. Pemantauan dan pelaporan pelaksanaan perijinan di wilayah 
Kelurahan. 
12. Pengkoordinasian penyelenggaraan kerjasama dengan perangkat 
daerah maupun kelompok masyarakat di tingkat Kelurahan. 
e. Kasi Perekonomian dan Pembangunan 
Kepala Seksi perekonomian dan Pembangunan mempunyai tugas sebagai 
berikut: 
1. Menyusun program kerja di bidang Pembangunan. 
2. Memotivasi dan melaporkan kegiatan swadaya masyarakat. 
3. Mengecek permohonan administrasi ijin-ijin Pembangunan. 
4. Menata Perpustakaan Kelurahan. 
5. Membantu administrasi dan Kegiatan LPM. 
6. Mengumpulkan, mengolah dan mengevaluasi data dibidang 
perekonomian dan pembangunan dan pengisian propil Kelurahan. 
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f. Kasi Kesejahtaraan Rakyat 
Kepala Seksi Kesejahteraan Rakyat mempunyai tugas sebagai berikut: 
1. Menyusun Kegiatan dibidang Kesejahteraan Rakyat. 
2. Melayani masyarakat dibidang Sosial. 
3. Mengadakan pembinaan Agama, Kesehatan, Keluarga Berencana, 
dan Pendidikan. 
4. Membantu kegiatan administrasi PKK. 
5. Mendata dan menginvetarisasi lembaga-lembaga social di wilayah 
Kelurahan. 
g. Kasi Kebersihan 
Kepala seksi kebersihan mempunyai tugas sebagai berikut: 
1. Melaksanakan kegiatan untuk membantu meningkatkan kesadaran 
masyarakat dalam memelihara kebersihan lingkungan, dan 
pembangunan prasarana, pelestarian serta perbaikan lingkungan 
hidup sehat. 
2. Melaksanakan kegiatan untuk membantu program Pemerintah 
dalam pengawasan dan bimbingan kebersihan umum serta program 
pemugaran perumahan dan lingkungan hidup. 
3. Melaksanakan usaha/kegiatan dibidang peningkatan kebersihan, 
keindahan, kesehatan dan penghijauan serta kelestarian hidup. 
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4. Memelihara kebersihan dan kesehatan serta menanamkan rasa 
keindahan kepada masyarakat dengan selalu memelihara rumah, 
kerapian pagar, memelihara tanaman hias dan tanaman yang 
menghasilkan di halaman rumah. 
5. Membuat taman-taman pada tempat-tempat yang memungkinkan. 
6. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Ketua maupun Wakil 
Ketua yang berkaitan langsung dengan tugas seksi kebersihan dan 
lingkungan hidup. 
B. Analisis Deskriptif 
Hasil penelitian yang peneliti dapatkan di lapangan memeberikan impormasi 
menyangkut hal yang berkaitan dengan:  
1. Deskriptif Data Responden 
Gambaran umum responden untuk mengatahui yang terpilih menjadi 
responden, penggolongan responden didasarkan pada tingkat RW. Dibawah ini 
adalah analisis mengenai data responden berdasarkan kuesioner. 
Tabel 4.3 
Tebel Responden Kelurahan Pandang Berdasarkan Tingkat RW 
No  Jenis RW  Presentase (%) Frekuensi (orang) 
1 RW 01 2,99 3 
2 RW 02 2,70 2 
3 RW 03 2,85 3 
4 RW 04 2,85 3 
5 RW 05 2,85 3 
6 RW 06 2,85 3 
7 RW 07 2,85 3 
Jumlah 20 20 
Sumber: Hasil Olah Data 2015 
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 Pada tabel 4.1 menunjukan Responden yang berjumlah 20 terdapat 3 orang 
atau 2,99% masyarakat yang berada di RW 01, 2 orang atau 2,70% yang berada di 
RW 02, 3 orang atau 2,85%  masyarakat yang berada di RW 03, 3 orang atau 2,85% 
masyarakat yang berada di RW 04, 3 orang atau 2,85% masyarakata yang berada di 
RW 05, 3 orang atau 2,85% masyarakata yang berada di RW 06, 3 orang atau 2,85% 
masyarakat yang berada di RW 07. Manusia adalah mahluk sosial yang tidak bisa 
dipisah dengan lingkungan sosial dan dunia pekerjaan hal itu menunjukan bahwa 
manusia membutuhkan berkomunikasi dan bekerja untuk memenuhi kebutuhan baik 
kebutuhan invidu maupun kebutuhan keluarga dalam menjalan kehidupan sehari-hari. 
2. Penentuan Range 
Survei ini menggunakan Skala likert dengan skor tertinggi di tiap 
pertanyaannya adalah 5 dan skor trendah adalah 1. Dengan jumlah responden 
sebanyak 30 orang, maka: 
Skor tertinggi: 20 × 5 = 100 
Skor terendah: 20 × 1 = 20 
Sehingga range untuk hasil survei = 
       
 
  16 
Range skor: 
20 – 79 = sangat tidak setuju 
80 – 100 = sangat setuju 
C. Analisis Deskriptif Variabel 
Dari hasil penelitian didapatkan kumpulan data melalui teknik pengisisan 
kuesioner sebanyak 20 responden. 
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1. Deskripsi Variabel Persepsi Masyarakat (Y) 
Untuk melihat tanggapan responden terhadap indikator-indikator yang 
menjadi item pernyataan dalam kuesioner dan perhitungan skor bagi variabel persepsi 
masyarakat (Y) peneliti akan menguraikan sebagai berikut: 
Berdasarkan hasil jawaban kuesioner yang telah diterima dari masyarakat 
Kelurahan Pandang sebagai berikut: 
Tabel 4.4 Rekapitulasi frekuensi jawaban pernyataan 1 
No Jawaban Angka Frekuensi Presentase (%) 
1. Sangat Setuju 5 16 80 
2. Setuju 4 2 10 
3. Netral 3 1 5 
4 Tidak Setuju 2 1 5 
5. Sangat Tidak Setuju 1 0 0 
   20 100 
Sumber: data primer yang diolah 2015 
 Tabel 4.4 menunjukan bahwa 80% responden menjawab sangat setuju praktek 
riba lebih banyak keburukannya daripada kebaikannya, 10% menjawab setuju, 5% 
menjawab netral, 5% menjawab tidak setuju, dan 0% responden menjawab sangat 
tidak setuju. 
Tabel 4.5 Rekapitulasi frekuensi jawaban pernyataan 2 
No Jawaban Angka Frekuensi Presentase (%) 
1. Sangat Setuju 5 16 80 
2. Setuju 4 1 5 
3. Netral  3 2 10 
4. Tidak Setuju 2 1 5 
5. Sangat Tidak Setuju 1 0 0 
   20 100 
Sumber: Data Primer Yang Diolah 2015 
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 Tabel menunjukan bahwa 80% responden menjawab sangat setuju keputusan 
anda untuk tidak melakukan praktek riba dikarenakan anda tidak mau mendapat dosa 
dan melanggar syariat agama, 5% menjawab setuju, 10% menjawab netral, 5% 
menjawab tidak setuju, dan 0% responden menjawab sangat tidak setuju. 
Tabel 4.6 Rekapitulasi frekuensi jawaban pernyataan 3 
No  Jawaban Angka Frekuensi Presentase (%) 
1. Sangat Setuju 1 0 0 
2. Setuju 2 2 10 
3. Netral  3 2 10 
4. Tidak Setuju 4 1 5 
5. Sangat Tidak Setuju 5 15 75 
   20 100 
Sumbel: Data Primer yang Diolah 2015 
Tabal 4.6 menujukan bahwa 0% responden menjawab sangat setuju selama 
anda menjadi warga Kelurahan Pandang anda menggunakan uang riba, 10% yang 
menjawab setuju 10% yang menjawab netral, 5% yang menjawab tidak setuju, dan 
75% responden menjawab sangat tidak setuju. 
Tabel 4.7 Rekapitulasi frekuensi jawaban pernyataan 4 
No  Jawaban Angka Frekuensi Presentase (%) 
1. Sangat Setuju 1 0 0 
2. Setuju 2 1 5 
3. Netral  3 2 10 
4. Tidak Setuju 4 1 5 
5. Sangat Tidak Setuju 5 16 80 
   20 100 
Sumber: Data Primer yang Diolah 2015 
 Tabel 4.7 menunjukan bahwa 0% responden menjawab sangat setuju riba 
diperbolehkan dalam keadaan darurat atau terdesak, 5% yang menjawab setuju, 10% 
yang menjawab netral, 5% yang menjawab tidak setuju, dan 80% responden 
manjawab sangat tidak setuju. 
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Tabel 4.8 Rekapitulasi frekuensi jawaban pernyataan 5 
No  Jawaban Angka Frekuensi Presentase (%) 
1. Sangat Setuju 5 16 80 
2. Setuju 4 4 20 
3. Netral  3 0 0 
4. Tidak Setuju 2 0 0 
5. Sangat Tidak Setuju 1 0 0 
   20 100 
Sumber: Data Primer yang Diolah  2015 
 Tabel 4.8 menunjukan bahwa 80% responden menjawab sangat setuju dalam 
kondisi dan keadaan apapun riba tetap haram, 20% menjawab setuju, 0% menjawab 
netral, 0% responden menjawab tidak setuju dan sangat tidak setuju. 
2. Deskripsi Variabel Tentang Riba (X) 
Indikator-indikator dari variabel tentang riba terdapat 9 pernyataan dan hasil 
jawaban kuesioner yang telah diterima dari masyarakat Kelurahan Pandang sebabagai 
berikut: 
Tabel 4.9 Rekapitulasi frekuensi jawaban pernyataan 1 
No  Jawaban Angka Frekuensi Presentase (%) 
1. Sangat Setuju 5 16 80 
2. Setuju 4 2 10 
3. Netral  3 1 5 
4. Tidak Setuju 2 1 5 
5. Sangat Tidak Setuju 1 0 0 
   200 100 
Sumber: Data Primer Yang Diolah 2015 
Tabel 4.9 menunjukan bahwa 80% responden menjawab sangat setuju 
pekerjaan anda menghasilkan pendapatan yang cukup untuk menghindari riba 10% 
menjawab setuju, 5% menjawab netral, 5% menjawab tidak setuju, dan 0% responden 
menjawab sangat tidak setuju. 
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Tabel 4.10 Tabel 4.9 Rekapitulasi frekuensi jawaban pernyataan 2 
No  Jawaban Angka Frekuensi Presentase (%) 
1. Sangat Setuju 1 1 5 
2. Setuju 2 0 0 
3. Netral  3 2 10 
4. Tidak Setuju 4 1 5 
5. Sangat Tidak Setuju 5 16 80 
   100 100 
Sumber: Data Primer Yang Diolah 2015 
 Tabel 4.10 menunjukan bahwa 5% responden menjawab sangat setuju sebagai 
masyarakat yang beragama apakah anda merasa terbantu dengan adanya sistem riba, 
0% menjawab setuju, 10% menjawab netral, 5% menjawab tidak setuju, dan 80% 
responden menjawab sangat tidak setuju. 
Tabel: 4.11 Rekapitulasi frekuensi jawaban pernyataan 3 
No  Jawaban Angka Frekuensi Presentase (%) 
1. Sangat Setuju 5 16 80 
2. Setuju 4 1 5 
3. Netral  3 2 10 
4. Tidak Setuju 2 1 5 
5. Sangat Tidak Setuju 1 0 0 
   20 100 
Sumber: Data Primer yang Diolah 2015 
 Tabel 4.11 menunjukan bahwa 80% responden menjawab sangat setuju 
selama anda menjadi masyarakat Kelurahan Pandang apakah anda sering mendengar 
atau mengikuti seminar atau pengajian agama tentang riba, 5% menjawab setuju, 10% 
menjawab netral, 5% menjawab tidak setuju, dan 0% responden menjawab sangat 
tidak setuju. 
Tabel: 4.12 Rekapitulasi frekuensi jawaban pernyataan 4 
No  Jawaban Angka Frekuensi Presentase (%) 
1. Sangat Setuju 1 0 0 
2. Setuju 2 1 5 
3. Netral  3 2 10 
4. Tidak Setuju 4 1 5 
5. Sangat Tidak Setuju 5 16 80 
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   20 100 
Sumber: Data Primer yang Diolah 2015 
 Tabel 4.12 menunjukan bahwa 0% responden menjawab sangat setuju dengan 
pernyataan sebagai masyarakat Kelurahan Pandang anda sering mengajak kerabat 
anda untuk melakukan praktek riba, 5% menjawab setuju, 10% menjawab netral, 5% 
menjawab tidak setuju, dan 80% responden menjawab sangat tidak setuju. 
Tabel: 4.13 Rekapitulasi frekuensi jawaban pernyataan 5 
No  Jawaban Angka Frekuensi Presentase (%) 
 Sangat Setuju 5 16 80 
 Setuju 4 1 5 
 Netral  3 2 10 
 Tidak Setuju 2 1 5 
 Sangat Tidak Setuju 1 0 0 
   20 100 
Sumber: Data Primer yang Diolah 2015 
 Tabel 4.13 menunjukan bahwa 80% responden menjawab sangat setuju 
terhadap pernyataan pemahaman anda tentang riba sudah cukup untuk tidak 
melakukan praktek riba, 5% menjawab setuju, 10% menjawab netral, 5% menjawab 
tidak setuju, dan 0% responden menjawab sangat tidak setuju. 
Tabel: 4.14 Rekapitulasi frekuensi jawaban pernyataan 6 
No  Jawaban Angka Frekuensi Presentase (%) 
1. Sangat Setuju 5 16 80 
2. Setuju 4 1 5 
3. Netral  3 2 10 
4. Tidak Setuju 2 1 5 
5. Sangat Tidak Setuju 1 0 0 
   20 100 
Sumber: Data Primer yang Diolah 2015 
 Tabel 4.14 menunjukan bahwa 80% responden menjawab sangat setuju 
terhadap pernyataan pemahaman anda tentang riba sudah cukup jelas, 5% menjawab 
setuju, 10% menjawab netral, 5% menjawab tidak setuju, dan 0% responden 
menjawab sangat tidak setuju. 
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Tabel: 4.15 Rekapitulasi frekuensi jawaban pernyataan 7 
No  Jawaban Angka Frekuensi Presentase (%) 
1. Sangat Setuju 5 16 80 
2. Setuju 4 1 5 
3. Netral  3 2 10 
4. Tidak Setuju 2 1 5 
5. Sangat Tidak Setuju 1 0 0 
   20 100 
Sumber: Data Primer yang Diolah 2015 
 Tabel 4.15 menunjukan bahwa 80% responden menjawab sangat setuju 
terhadap pernyataan sejauh ini anda sering membaca referensi atau buku terkait 
informasi tentang praktek riba, 5% menjawab setuju, 10% menjawab netral, 5% 
menjawab tidak setuju, dan 0% responden menjawab sangat tidak setuju. 
Tabel: 4.16 Rekapitulasi frekuensi jawaban pernyataan 8 
No  Jawaban Angka Frekuensi Presentase (%) 
1. Sangat Setuju 5 16 80 
2. Setuju 4 1 5 
3. Netral  3 2 10 
4. Tidak Setuju 2 1 5 
5. Sangat Tidak Setuju 1 0 0 
   20 100 
Sumer: Data Primer yang Diolah 2015 
 Tabel 4.16 menunjukan bahwa 80% responden menjawab sangat setuju 
terhadap pernyataan pengatahuan dan pemahaman anda tentang praktek riba 
membuat anda untuk menghindari uang riba, 5% menjawab setuju, 10% menjawab 
netral, 5% menjawab tidak setuju, dan 0% responden menjawab sangat tidak setuju. 
Tabel: 4.17 Rekapitulasi frekuensi jawaban pernyataan 9 
No  Jawaban Angka Frekuensi Presentase (%) 
1. Sangat Setuju 5 16 80 
2. Setuju 4 1 5 
3. Netral  3 2 10 
4. Tidak Setuju 2 1 5 
5. Sangat Tidak Setuju 1 0 0 
   20 100 
Sumer: Data Primer yang Diolah 2015 
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 Tabel 4.17 menunjukan bahwa 80% responden menjawab sangat setuju 
terhadap pernyataan pengatahuan dan pemahaman anda membuat anda memutus 
bahwa uang riba diharamkan, 5% menjawab setuju, 10% menjawab netral, 5% 
menjawab tidak setuju, dan 0% responden menjawab sangat tidak setuju. 
D. Analisis  Data 
Dalam penelitian kuantitaif, Kualitas instrument penelitian berkenaan dengan 
validitas dan reliabilitas instrumen dan kualitas pengumpulan data berkenang 
ketetapan cara-cara yang digunakan untuk mengumpulkan data. Oleh karena itu 
instrument yang teruji validitasnya dan reliabilitasnya, belum tentu dapat 
menghasilkan data yang valid dan reliabel, apabila instrument tersebut tidak 
digunakan secara tepat dalam pengumpulan datanya. Instrumen dalam penelitian 
kuantitatif dapat berupa test, pedoman wawancara, pedoman observasi dan 
kuesioner.
1
 
Kuantitatif adalah data yang diperoleh dalam bentuk angka-angka yang dapat 
dihitung, yang diperoleh dari  kuesioner yang dibagikan dan berhubungan dengan 
masalah yang diteliti. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 
dua macam yaitu data primer dan data sekunder. 
Proses pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini melalui studi 
lapangan (Field Reearch) penulis mengumpulkan data dengan cara melakukan 
pengamatan langsung di Kelurahan Pandang, baik melalui wawancara, observasi, dan 
penyebaran kuesioner kepada para masyarakat. 
Penelitian Lapangan dilakukan dengan cara: 
                                                          
1
Sugiono, Metode Penelitian: Pndekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. (Bandung: Alpha 
Beta, Cet. Ke-20, 2014), h.305. 
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a. Wawancara adalah metode untuk mendapatkan data dengan cara melakukan 
tanya jawab  secara langsung dengan pihak-pihak yang bersangkutan guna 
mendapatkan data keterangan yang menunjang analisis dalam penelitian. 
b. Observasi adalah tekhnik pengumpulan data dengan cara melakukan 
pengamatan langsung pada objek yang diteliti sehingga diperoleh gambaran 
yang jelas mengenai maslah yang dihadapi. 
c. Kuesioner adalah pengumpulan data dengan cara menyebarkan daftar 
pernyataan kepada responden yang dijadikan sebagai sampel penelitian. 
1. Uji Instrumen 
a. Uji Validitas 
Untuk menguji validitas pertanyaan kuesioner, dilakukan pengujian dengan 
metode Product Moment. Metode ini dimulai dengan mencari nilai korelasi antara 
butir-butir pertanyaan kuesioner dengan hasil kumulatif pen-jumlahan hasil kuesioner 
tersebut, dinotasikan dengan rxy. Setelah itu, nilai rxy dibandingkan dengan nilai rtabel 
untuk mencari validitasnya. 
Untuk menentukan nilai rtabel maka terlebih dahulu ditentukan besarnya nilai 
degree of freedomnya yaitu df = n-k, di mana n adalah jumlah sampel dan k adalah 
jumlah variabel independen. Berdasarkan pada metode penelitian, maka jumlah 
sampel yang digunakan adalah sebanyak 20 orang dengan variabel sebanyak 2 
variabel. Dengan demikian, maka nilai degree of freedom  adalah 20-2 = 18. Dengan 
degree of freedom sama dengan 20 dan (α = 0,986) maka besarnya nilai R-tabel 
adalah 0,3783. Jika nilai R-hitung lebih besar dari pada nilai R-tabel dan bernilai 
positif, maka butir pertanyaan tersebut dinyatakan valid.
2
 
                                                          
2
Ghozali, Imam., Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program SPSS. (Semarang: Badan 
Penerbit Undip, 2006), hal. 23. 
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Tabel. 4.18 
Hasil Uji Validitas 
 
Item R-hitung R-tabel keterangan 
Riba   
X. 1 0,539 0,3783 Valid 
X. 2 0,995 0,3783 Valid 
X. 3 0,995 0,3783 Valid 
X. 4 0,995 0,3783 Valid 
X. 5 0,995 0,3783 Valid 
X. 6 0,995 0,3783 Valid 
X. 7 0,995 0,3783 Valid 
X. 8 0,995 0,3783 Valid 
X. 9 0,995 0,3783 Valid 
Persepsi  
Y. 1 0,665 0,3783 Valid 
Y. 2 0,923 0,3783 Valid 
Y. 3 0,924 0,3783 Valid 
Y. 4 0,923 0,3783 Valid 
Y. 5 0,926 0,3783 Valid 
Sumbe: Hasil Olah Data 2015 
Hasil uji validitas melalui program SPSS versi 21, dengan membandingkan 
nilai pearson Correlation (korelasi product moment) dengan nilai R-tabel. Suatu butir 
pertanyaan dikatakan valid jika nilai R-hitung yang merupakan nilai dari  corrected 
item-total correlation > dari R-tabel,
3
 yaitu 0,3783. 
Berdasarkan hasil pengujian validitas dengan menggunakan SPSS versi 21, 
hasil uji vadilitas yang disajikan pada tabel 4.6 menunjukkan bahwa semua nilai R-
hitung lebih besar dari R-tabel (0,3783), artinya tiap pertanyaan berkorelasi dengan 
skor totalnya dan data yang dikumpulkan dinyatakan valid dan siap untuk dianalisis. 
 
                                                          
3
Bhuono Agung Nugroho, Strategi Jitu: Memilih Metode Statistik Penelitian dengan SPSS, 
h.68 
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b. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas suatu kontrak Variabel dikatakan reliabel jika memiliki nilai 
Cronbach’s Alpha > 0,986.4 Tekhnik yang digunakan untuk mengukur tingkat 
reliabilitas adalah Cronbach Alpha dengan cara membandingkan nilai Alpha dengan 
standarnya, dengan ketentuan jika: 
1. Nilai Cronbach Alpha 0,00 s.d. 0,20, berarti kurang reliabel 
2. Nilai Cronbach Alpha 0,21 s.d. o,40, berarti agak reliabel 
3. Nilai Cronbach Alpha 0,41 s.d 0,60, berarti cukup reliabel 
4. Nilai Cronbach Alpha 0,61 s.d. 0,80, berarti reliabel 
5. Nilai Cronbach Alpha 0,81 s.d. 1,00, berarti sangat reliabel 
Tabel dibawah ini menunjukkan hasil pengujian reliabilitas dengan 
menggunakan alat bantu SPSS versi 21. 
 
Table 4.19 
Hasil Uji Reliabilitas 
 
 
 
 
               Sumber: Hasil Olah Data 2015 
Berdasarkan tabel 4.19 hasil uji reliabilitas, dua puluh item variabel ketentuan 
diatas maka variable-variabel dalam penelitian ini sangat reliabel. Dari hasil Uji 
reliabilitas di atas nilai Cronbach's Alpha = 0,986. Jadi, instrumen tersebut bisa 
                                                          
4
Bhuono Agung Nugroho, Strategi Jitu: Memilih Metode Statistik Penelitian dengan SPSS, 
h.72 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
.986 9 
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diandalkan atau dipercaya karena 0,986 ≥ 0,3783 (r-tabel) sehingga isntrumen 
penelitian ini dinyatakan sangat reliabel. 
2. Analisis Regresi Sederhana 
Peneliti mengunakan analisis regresi sederhana dengan maksud untuk 
mengatahui bagaimana persepsi masyarakat Kelurahan Pandang tentang riba. 
Tabel 4.20 
Hasil Uji Regresi Sederhana 
 
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 4.856 1.513  
Riba .440 .036 .945 
 
Suber: Hasil Olah Data SPSS 2015 
Dari tabel 4.20 tersebut dapat diketahui model persamaan regresi yang 
koefisien konstanta dan koefisien variabel yang terdapat dikolom Unstandardized 
Coefficients B. Model persamaan regresi yang diperoleh sebagai berikut: 
Y= a + bx 
Y= 4.856 + 0,440 
Koefisien B dinamakan kofisien arah regresi dan menyatakan perubahan rata-
rata variable (X) setiap perubahan variabel (Y) sebesar satu satuan. Kofisien nilai 
konstanta adalah 4.856. Hal ini berarti jika variabel riba (X) konstan atau sama 
dengan 0, maka variabel persepsi masyarakat (Y) sebesar 4.856. Kofisien regresi 
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variabel riba (X) sebesar 0,440, hal ini menyataan bahwa setiap penambahan 1 nilai 
maka nilai partisipasi bertambah sebesar 0,440. Memiliki arah yang positif. 
1. Koefesien Korelasi (R) 
Peneliti menggunakan uji koefisien korelasi untuk mengatahui bagaimana 
persepsi masyarakat kelurahan pandang tentang riba. 
 
Tabel 4.21 
Hasil Uji Koefisien Korelasi (R) 
 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
1 .945
a
 .893 .887 
 
  Sumber: Hasil Olah Data Perimer 2015 
Hasil tabel 4.9 menunjukan nilai R sebesar 0,945. Hal ini menunjukan bahwa 
variabel independen dalam penulisan ini memumpai hubungan yang kuat dengan 
variabel devenden. 
Untuk mengukur tingkat kecocokan (koefisien korelasi) diperoleh nilai R 
square sebesar 0,893 artinya pengaruh variabel dependen terhadap variabel 
independen diperoleh sebesar 89,3%. 
E. Pembahasan 
Hasil penelitian yang dilakukan selama 1 bulan dari observasi wawancara dan 
penyebaran angket kepada masyarakat yang berada di Kelurahan Pandang dan dari 
hasil perhitungan dan analisis di peroleh persamaan regresi: 
 
 67 
 
 
 
Y= 4.856 + 0,440 
Nilai konstanta sebesar 4.856 menunjukan bahwa jika variabel dependen ada, 
maka tingkta pengetahuan masyarakat kelurahan pandang tentang riba sebesar 4.856 
Koefisien b 0,440 menunjukan bahwa, bila riba (X) bertambah 1% maka 
persepsi masyarakat (Y) meningkat sebesar 44% dengan asumsi persepsi kostan. 
Dari hasil persamaan tersebut dapat diperoleh penjelasan bahwa variabel riba 
mempunya pengaruh positip terhadap persepsi masyarakat Kelurahan Pandang. 
Dari hasil perhitungan koefisien korelasi , diperoleh nilai R sebesar 0,945 ini 
menunjukan bahwa tingkat pemahaman masyarakat Kelurahan Pandang sebesar 
94,5%. 
Hasil wawancara dengan Muhammad Nawir BA selaku kepala Lurah di 
Kelurahan Pandang menyatakan bahwa riba adalah meminta tambahan dari sesuatu 
yang dihutangkan. Riba ini merupakan sistem ekonomi kapitalis yang menyebabkan 
berdampak buruknya ekonomi masyarakat, bagaimana tidak betapa banyak sistem 
riba yang telah meruntuhkan bangunan-bangunan yang berdiri kokoh, orang kaya 
menjadi orang hina, keluarga dekat bisa menjadi musuh, dan lain sebagainya dari 
dampak riba. 
Seorang responden bernama ibu Asriani salah satu masyrakat Kelurahan 
Pandang menyatakan bahwa riba adalah pengambilan tambahan atas pinjaman modal 
baik pinjam modal untuk konsumsi sehari-hari maupun pinjaman modal untuk modal 
usaha secara batil atau bertentangan dengan ajaran Islam. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Hasil analisis dan pembahasan yang penulis dapatkan dari hasil  penelitian 
maka penulis menarik kesimpulan bahwa dari hasil perhitungan koefisien korelasi , 
diperoleh nilai R sebesar 0,945 ini menunjukan bahwa tingkat pemahaman 
masyarakat Kelurahan Pandang sebesar 94,5% . 
Riba adalah tiap tambahan sebagai imbalan dari masa tertentu, baik pinjaman 
itu untuk konsumsi atau eksploitasi, artinya baik pinjaman itu untuk mendapatkan 
sejumlah uang guna keperluan pribadinya, tanpa tujuan untuk mempertimbangkannya 
dengan mengeksploitasinya atau pinjaman itu untuk dikembangkan dengan 
mengeksploitasikan, karena nash itu bersifat umum.
1
 
B. Saran  
1. Bagi Seluruh Masyarakat Kelurahan Pandang  
Hasil penelitian ini diharapakan dapat dijadikan sebagai masukan dan 
pertimbangan dalam melakukan kegiatan ekonomi yang berkaitan dengan sistem riba, 
islam menganjurkan penganutnya untuk mencari rezki yang sebanyak-banyaknya dan 
menganjur untuk menjadi orang yang kaya dengan cara yang halal dan tidak 
                                                          
1Muhammad Abū Zahrah, Buhūsu fi al-Ribā, (Cet. I; Bairut: Dār al-Buhus al-Ilmīyah, 1399 
H/ 1980 M), h. 38-39. 
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melanggar aturan dan syari’at agama yang telah ditetapkan dalam Al-Qur’an dan As-
Sunnah. 
2. Bagai Prodi Ekonomi Islam 
Peniliti berharap agar kedepannya prodi Ekonomi Islam dapat mengadakan 
sosialisasi dan pembinaan kepada seluruh masyarakat tentang praktek muamalah 
yang baik dan benar sesuai ajaran dalam islam, agar sekiranya pelanggaran-
pelanggaran dalam bermuamalah dapat terminimalisir khususnya kegiatan muamalah 
yang mengadung unsur riba. 
70 
 
 
 
DAFTAR PUSTAKA 
 
al-Barry, Pitus A Partanto, M. Dahlan. Kamus Ilmiah Populer. Surabaya: Arkola, 
2001. 
al-Jaziri, Abd ar-Rahman. Kitab al-Fiqh 'ala al-Mazahib al-arba'ah, Juz. II. Beirut: 
Dar al-Fikr, 1972. 
al-Mushlih, Abdullah dan Shalah ash-Shawi. fikih ekonomi keuangan islam. cet. I; 
jakarta: Darul Haq, 2004. 
al-Zuhaili, Wahbah. al-Fiqh al-Islami wa ‘Adillatuhu, .juz IV. Beirut: Dâr al-Fikr, 
1989) 
Antonio, Muhammad Syafi'i, Bank Syari'ah Dari Teori Ke Praktek. Jakarta: Gema 
Insani Press, 2003. 
Antonio, Muhammad Syafi'i. Bank Syari'ah bagi Bankir dan Praktisi Keuangan. cet. 
I; Jakarta: Tazkia Institute, 1999. 
Bahreisy, Salim dan Said Bahriesy. Terjemahan Singkat Tafsir Ibnu Katsir, Jilid. I. 
Surabaya: Bina Ilmu, 1993. 
Baron, Robert A. dan Paul B. Paulus. Understanding Human Relations; A Practical 
Guide To People At Work. diakses pada tanggal 10 November 2012. 
Budiardjo, Miriam. Dasar-Dasar Ilmu Politik. Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama. 
Jakarta, 2008. 
Carol, wade dan Carol Travis. Psikologi. Jakarta: Penerbit Erlangga, 2002. 
Departemen Agama Republik Indonesia, al-Qur'an dan Terjemahan, Edisi revisi, 
Semarang: PT. Kumudasmoro Grafindo, 1994. 
Fachruddin, Fuad Mohd. Riba dalam Bank, Koperasi, Perseroan dan Asuransi. 
Bandung: PT al-Ma'arif, 1980. 
Fajar, Rizal yulistia. Riba Dan Bunga Bank Dalam Pandangan Muhammad Syapi’i 
Antonio. fakultas syriah, universitas islam negri sunan kalijaga yogyakarta, 
2009. 
Gedung Pusat Pengembangan Islam. Buku Pintar BMT Unit Simpan Pinjam dan 
Grosir, Pinbuk Jawa Timur. Surabaya, Jl. Dukuh Kupang 122-124. 
http://dr-suparyanto.blogspot.co.id/2010/12/uji-validitas-kuesioner-penelitian.html 
12/09/2015 
http://library.walisongo.ac.id/digilib/files/disk1/27/jtptiain-gdl-s1-2006 saefudinaz-
1345-bab1_210-5.pdf. 07/09/2015. 
Ikhwan, Wahyu. Riba Dan Bunga Bank Perspektif Muh. Hatta. Fakultas Syariah Dan 
Hukum, Universitan Isalam Negri Sunan Kalijaga, Yogyakarata, 2010. 
Kartono, Kartini. Psikologi Umum. Alumni bandung, 1984. 
71 
 
 
 
Martono, Nanang. Metode Penelitian Kuantitatif .Analisis Isi dan Analisis Data 
Sekunder. Cet. III; Jakarta: Rajawali Press, 2012. 
Muhammad dan R. Lukman Fauroni. Visi al-Qur'an tentang Etika dan Bisnis. 
Jakarta: Salemba Diniyah, 2002. 
Muhammad. Manajemen Bank Syari'ah. edisi revisi. Yogyakarta: Unit Penerbit dan 
Peretakan .UPP. AMP YKPN, 2002. 
Muslehuddin.Sistem Perbankan Islam. Jakarta: Rineka Cipta, 1990. 
Narbuko, Cholid. Metodologi Penelitian. Jakarta: PT Bumi Aksara, 2007. 
Nasution, Khoiruddin. Riba dan Poligami, Sebuah Studi atas Pemikiran Muhammad 
Abduh. cet. I; Yogyakarta: Pustaka Pelajar bekerjasama dengan ACAdeMIA, 
1996. 
Prawiranegara, Syafruddin. Ekonomi dan Keuangan: Makna Ekonomi Islam, Jilid. II. 
Jakarta: CV. Masaagung, 1988. 
Purwaatmaja, Karnaen. Apakah Bunga sama dengan Riba. kertas kerja Seminar 
Ekonomi Islam. Jakarta: LPPBS, 1997. 
Raharjo, M. Dawam. Ensiklopedi Al-Qur'an: Tafsir Sosial Berdasarkan Konsep-
Konsep Kunci. Jakarta: Paramadina, 2002. 
Rakhmat. Jalaludin. Psikologi Komunikasi. Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2000. 
Rofiq, Ahmad. Fiqh Aktual: Sebuah Ikhtiar Menjawab Berbagai Persoalan Umat. 
Semarang: Putra Mediatama Press. 2004. 
Rusyd Ibnu, Bidâyah al Mujtahid Wa Nihâyah al Muqtasid, juz. II. Semarang: Usaha 
Keluarga, tth. 
Saeed, Abdullah. Islamic Banking and Interest A Study of the Prohibition of Riba and 
its Contemporary Interpretation. Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003. 
Saputra, Lukman Surya. Pendidikan Kwarganegaraan. Bandung: Setia Purna Inves, 
2007. 
Sarwono Sarlito Wirawan, Pengantar Psikologi. Jakarta: Bulan Bintang, 1976. 
Shadily, Hassan. Sosiologi untuk masyarakat Indonesia. Jakarta: Bina Aksara,1984. 
Siagain, Dergibson dan Sugiarto. Metode Statistika Untuk Bisnis dan  Ekonomi. 
Jakarta: Gramedia Pusaka Utama, 2000. 
Siddiqi, Nejatullah. Aspek-Aspek Ekonomi Islam. Solo: CV.Ramadhani, 1991. 
Sondang, P. Siagian. Teori Motivasi dan Aplikasinya. Jakarta: Rineka Cipta,1995. 
Sugiyono. Statistik Untuk Penelitian. Bandung: Penerbit Alfabeth, 2008. 
Sunaryo. Psikologi Untuk Keperawatan. Jakarta: EGC, 2004. 
Undang-undang Perbankan. Undang-undang No. 10 Th. 1998 tentang perubahan 
Undang-undang nomor 7 tahun 1992 tentang Perbankan. Jakarta: Sinar 
Grafika, 2005. 
Walgito, Bimo. Pengantar Psikologi Umum. Andi Offsed. Yogyakarta, 1994. 
72 
 
 
 
Yanggo, H. Chuzaima T. dan HA. Hafiz Anshary Az .ed. Problematika Hukum Islam 
Kontemporer. Jakarta: Pustaka Firdaus, 1997. 
Zahrah, Muhammad Abū. Buhūsu fi al-Ribā. Cet. I; Bairut: Dār al-Buhus al-Ilmīyah, 
1399 H/ 1980 M. 
Zulkifli. Pengaruh Kampanye Politik terhadap Perubahan Sikap dan Perilaku 
masyarakat di Kabupaten Sinjai. Tesis Pascasarjana. Unhas. 2000. 










73 
 
 
 
LAMPIRAN I 
ANGKET PENELITIAN 
Judul Skripsi 
Persepsi Masyarakat Kelurahan Pandang Kecamatan Panakkukang Kota 
Makassar Tentang Riba 
 
I. DATA RESPONDEN 
1. Nama   :  
2. Jenis kelamin : laki-laki/perempuan 
3. Latar belakang pendidikan: SMA-S3  
4. Usia: 17-50 thn ke atas 
5. Apakah saudara (i) mengatahui apa yang dimaksud dengan riba? 
1. Ya/Tidak  
Apakah alasan anda……………………………………………………… 
6. Pekerjaan  
1. Tidak bekerja   11. UKM 
2.  PNS    12. Pengacara  
3. Montir    13. Notaris  
4. Dokter suasta   14. Jasa pengobatan alternatif 
5. Bidan suasta    15. Dosen suasta  
6. Perawat suasta   16. Karawan suasta 
7. Pembantu rumah tangga 
8. TNI 
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9. POLRI 
10. Pensiunan 
7. Pendapatan perbulan 
1. Kurang dari Rp. 2.000.0000 
2. Rp. 2.000.000 s/d Rp. 3.000.000 
3. Rp. 3.000.000 s/d Rp. 4.000.000 
4. Rp. 4.000.000 s/d Rp. 5.000.000 
5. Lebih dari Rp. 5.000.000 
II. PETUNJUK PENGISIAN ANGKET, VARIABEL PERSEPSI DAN RIBA 
Berilah tanda (X) pada kolom yang bapak/ibu/Sdr(i) pilih sesuai keadaan 
yang sebenarnya, dengan alternatif jawaban sebagai berikut: 
5 SS = Sangat Setuju   2 TS = Tidak Setuju 
4 S = Setuju    1 STS = Sangat Tidak Setuju  
3 N = Netral 
III. PERNYATAAN 
1. Variabel Riba 
a. Pekerjaan Responden 
1. Pekerjaan anda menghasilkan pendapatan yang cukup  untuk 
menghindari riba. 
2. Sebagai masyarakat yang beragama apakah anda merasa terbantu 
dengan adanya sistem riba. 
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3. Selama anda menjadi masyarakat kelurahan pandang apakah anda 
sering mendengar atau mengikuti seminar atau pengajian agama 
tentang riba. 
4. Selama anda menjadi masyarakat kelurahan pandang apakah anda 
sering mendengar atau mengikuti seminar atau pengajian agama 
tentang riba. 
b. Tingkat pendidikan responden 
1. Pemahaman anda tentang riba sudah cukup untuk tidak melakukan 
peraktek riba. 
2. Pemahaman anda tentang  riba sudah cukup jelas. 
3. Sejauh ini anda sering membaca referensi atau buku terkait informasi 
tentang peraktek riba. 
4. Pengatahuan dan pemahaman anda tentang praktek riba membuat anda 
untuk menghindari uang riba. 
5. Pengatahuan dan pemahaman anda membuat anda memutuskan bahwa 
uang riba  diharamkan. 
2. Variabel Persepsi 
1. Praktek riba lebih banyak kemudharatannya/keburukan dari pada 
kebaikanya. 
2. Keputusan anda untuk tidak melakukan praktek riba dikarenakan anda 
tidak mau mendapat dosa dan melanggar syariat agama. 
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3. Selama anda menjadi warga kelurahan pandang saya menggunakan 
uang riba. 
4. Riba diperbolehkan dalam keadaan darurat atau terdesak. 
5. Dalam kondisi dan keadaan apapun riba tetap haram. 
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LAMPIRAN II 
Hasil Dokumentasi Penelitian 
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